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ABSTRACT

Since economy crisis happen at 1997, we can’t deny that UKM is one of economy
sector that could preserve to face the impact of economy crisis. UKM credit is one of
support to improve UKM in Indonesia even there are another factors which could push
the growth of UKM. Contribution is given to East Java’s Gross Domestic Income since
2001 become the biggest contribution for province government and the exist of UKM can
absorb one third of employment in East Java.

The next problem is that there were many obstacles faced by banking to give
UKM credit. The other problems are the tighten of banking regulation which is related
with prudential principles, the rigidity of interest rate and asymmetric information
between UKM entrepreneurs and banking.

To solve those problems, Indonesian bank have to help as monetary authority.
Indonesian Bank regulate some policy through some activities to meet banking and UKM
entrepreneurs and so introduce some Indonesian Bank programs to increase UKM credit
plafond for the growth of economy in East Java.

The cooperation between banking side do the Indonesian Bank’s program to
increase credit plafond and UKM effort to increase the quality of their work and so effort
from both side to always look for the right information about UKM credit. Banking
expected to be able to give new credits for the prospective UKM, and in other side, UKM
expected to always look for the right UKM credit for them

Skripsi Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ... Pipit Elina S



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR ISI
Halaman
Halaman Judul 1
Halaman Persetujuan i
Kata Pengantar 1
Abstraksi V1
Daftar Isi vil
Daftar Gambar X
Daftar Tabel X1
Bab 1 Pendahuluan 1
1.1 Latar Belakang Masalah i
1.2 Rumusan Masalah 11
1.3 Tujuan penelitian 12
1.4 Manfaat Penelitian i2
1.5 Sistematika skripst 12
Bab Z Tinjauan Pustaka 4
2.1 T.andasan Teort 14
2.1.1 Kebijakan Moneter 14
2.1.1.1 Instrumen Kebijakan Moneter 15
2.1.2 Sisiem Keuangan 19
2.1.3 Bank 23
2.1.3.1 Definisi Bank 23
2.1.3.2 Jenis-Jenis Bank 25
2.1.3.3 Produk Bank 28
2.1.3.4 Fungsi Bank 30
2.i.4 Bank umum 31
2.1.4.1 Definisi Bank Umum 32
2.1.4.2 Usaha Bank Umum 32
2.1.5 Bank Perkreditan Rakyat ( BPR ) 35
2.1.5.1 Definisi BPR 35
vii

Skripsi Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ... Pipit Elina S



22
23

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

2.1.5.2 Usaha BPR
2.1.6 Kredit

2.1.6.1 Definisi

2.1.6.2 Klasifikasi Kredit Perbankan
2.1.7 Kredit UKM

2.1.7.1 Detinisi

2.1.7.2 Jenis-Jenis Kredit UKM
Penelitian sebelumnya

Model analisis

Bab 3 Metode Penelitian

3.1 Pendekatan Penelitian
32 Jenis dan Sumber data
33  Prosedur Pengumpulan Data
3.4  Teknik Analisis
Bab 4 Pembahasan
41 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Kredit Usaha Kecil di Indonesia
4.1.1.1 Kredit Usaha Kecil sebelum tahun 1990
4.1.1.2 Kredit Usaha Kecil Tahun 1990-1997
41.1.3 Kredit UKM Tahun 1997-2004
412 Sektor Riil di Indonesia
4.1.2.1 Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia
4.1.2.2 Usaha Kecil dan menengah di Jawa 'limur
4.1.2.3 Kontribus1 UKM terhadap PDB dan tenaga kerja
42  Pembahasan
4.2.1. Permasalahan Kredit UKM di Jawa Timur
4.2.1.1. Permasalahan Kredit UKM dari Pihak UKM
4.2.1.2. Permasaiahan Kredit UKM dari Pihak Perbankan
4.2.1.2.1. Prosedur Pemberian Kredit
4.2.1.2.2. Analisa 6C
4.2.1.23. Persyaratan Bank
vili
Skripsi Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ...

Pipit Elina S



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

42.1.2.4. Rigiditas Tingkat Suku Bunga 88
4.2.7. Kebijakan Bank Sentral Dalam mengatasi masalah 90

4.2.3. Keefektifan Kebijakan Bank Indonesia Dalam Mengatasi Masalah 97

Bab 5 Simpulan dan Saran 101

5.1. Simpulan 101

5.2. Saran 102

Daftar Kepustakaan 104

Lampiran 107
1X

Skripsi Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ... Pipit Elina S



Skripsi

Gambar 2.{
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4

Gambar 4.1

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR GAMBAR

Respon Terhadap Operasi Terbuka
Pasar Keuangan

Jasa Pasar Keuangan

Bank Garansi

Skema Permasalahan Kredit UKM

X

Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ...

Halaman
16
21
23
49
77

Pipit Elina S



Skripsi

Tabel 1.1
Tabel 4.1

Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7
Tabel 4.8

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR TABEL

Indikator Utama Fkonomi Indonesia

Posisi KUK Rupiah Bank Umum Menurut Daerah
Tingkat { Jawa l'imur 1997-2004 ( Miliar Rp )
Jumlah UKM di Indonesia 1997-2004 ( unit )
Posisi UKM Jawa Timur 2001-2004 ( unit )
Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja UKM Jatim 2001-
2004 ( orang )

Kontribusi UKM terhadap PDRB Jatim 2001-2004
(triliun Rp )

Posisi Kredit UKM Jatim 2002-2004 ( Miliar Rp )
Tingkat NPL Kredit UKM Jatim 2001-2004 ( %)
Distribusi Kredit UKM Jawa Timur 2001-2004

( Miliar Rp )

X1

Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ...

Halaman

4

65

67

73

74

98
99

100

Pipit Elina S



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah dan keanekaragaman inasyarakat Indoncsia sccara langsung

mengakibatkan aktivitas perekenomian negara kita beragam pula. Usaha keluarga yang

semula hanya dapat memenuhi kebutuhan keluarga kini telab dapat menjadi sebuah usaba
kecil dan menengah. Usaha tersebut sangat menarik perhatian pemerintah karena scobuah
industri kecil vang semula hanya dikerjakan oleh sanak keluarga kini juga dapai
menyerap tenaga kerja dart luar bahkan mampu mengekspor hasil usahanya ke beberapa
negara.

Perekeneomian Indoncsia terdiri dari lapisan atas scktor niil yang diwakili olch
usaha besar atau industri sedangkan lapisan bawah diwakili oleh usaha kecil yang
sckarang lebih dikenal dengan Usaha Kecil dan Mcnengah ( UKM ) dan IKR ( Industri
Kerajinan Rakyat). Walaupun dengan jalan yang berbeda namun keduanya mempunyai
peran yang besar sebagai motor penggerak pertumbuhian ckonoini Indonesia. Oleh karena
ity, upaya pengembangan UUKM dan TKR telah meniadi satu bagian dari sckior iiil
Indonesia yang tclah lama diupayakan untuk  menjadi salah satu prioritas bagi
pemerintah dalam peibangunan ekonomi.

Terlebih lagt keadaan perckonomian Indoncsia scjak tahun 1980-an mcigalami
peningkatan secara terus-menerus sehingga banyak investor luar negeri yang

menanamkan investasinya di Indonesia dalam bentuk penanaman modal asing

\
\
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PMA ) vang akhirnya digunakan untuk pembangunan beberapa infrastruktur penting
di Indonesia. Hal im secara langsung membenkan efek yang positif terhadap
pembangunan ckonomi Indonesia karena dengan dibangunnya beberapa indusirt baru
maka secara fidak langsung akan membuka lapangan kerja yang baru. Dengan
demikian diharapkan produktivitas kerja meningkat dan angka pengangguran di
Indonesia dapat ditckan semaksimal mungkin.

Semakin banyaknya industri baru bermunculan mengakibatkan semakin
banyak pula modal yang diperlukan unfuk mendirikan indusin-industri baru. Namun
seiring dengan waktu pula modal yang tersedia dalam negeri tidak dapat memcnuhi
kebutuhan modal dalam negeri. Karena itulah banyak pengusaha yang meminjam
modal dart luar negeri untuk mendirikan usahanya yang ada di indonesia.

Namun di balik kemantapan perekonomian Indonesia, Indonesia menghadapi
krisis ekonomi yang multidimenst dan dapat meledak sewaktu-waktu. Tecrdapat

l _

beberapa bidang yang labil seperti besar itang luar negeri khususnya pinjaman
luar negeri swasta, rapuhnya sistem perbankan, prakick KKN, serta kebijakan
infervens! pemcrintah yang menghambat pasar bebas.

Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998 tidak dapat dihindari olch
perekonomian Indonesia karena waktu jatuh tempo pembayaran utang luar negeri
khususnya prhak swasta. Selain itu, nflasi menyebabkan milai dollar nartk tajam
terhadap nilai rupiah.

Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia tahun 1998 sangai mempengaruhi

sektor riil terutama usaha besar karena sebagian besar dan mereka mempunyai
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pinjaman luar negeri yang pada saat krisis mengalami jatuh tempo pembayaran
sehingga mereka tidak dapat melunasinya dan pada akhirnya gulung tikar. Saat 1tu,
krisis menyerang banyak pihak terutama industri-industri besar yang sangat
digantungkan oleh banyak rakyat indonesia. Banyak pengusaha yang menutup
usahanya karena tidak mampii membayar hutang luar negerinya atau tingginya biaya
produksi { Aigh cost inflation ) yang harus ditanggungnya. Hal ini menyebabkan
angka pengangguran meningkat tajam dan mengakibatkan rusaknya hampir seluruh
formasi perekonomian Indonesia

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa sebenainya perekonomian Kita sangat
lemah. Schingga pada saat terkena tckanan yang hebai dain doilar, hampir seiua
sekior terkena imbasnya terutama industri-indusiri besar yang sebagian besar dana
operasionainya berasal dari pinjaman luar negen vang ientunya dalam mata uang

\

dollar. knya tingkat inflasi menycbabkan PMA di Indonesia menurun drasts

akibat banyaknya industri besar yang harus menutup usahanva. Sehingga
pertumbuban ckonomi fepal pada tabun 1998 mengalam: penurunan yang sangal

drastis dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yang terus mengalami

peningkatan akibat kondisi boom pada tahun 1990-an
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TABEL i.1

o

INDIKATOR UTAMA ERKONOMI INDONESIA 19906 - 1957

1990 | 1991 1992 1993 | 1994 | 1995 | 1996 | 1997 |

Periumbuhan Ekonomi { %6 ) 7.24 6.95 0.40 6.5 7.54 822 7.98 4.05
Tingkat inflasi ( % ) 993 993 5.04 10.18 9.66 8.96 6.63 116
Neraca Pembayaran ( US$ juta ) 2.099 1.207 1.743 741 806 | 1.516 | 4.451 | -10.02
Neraca Perdagangan 5.352 4801 7.022 8.231 | 7.901 | 6.533 5948 | 12.964
Neraca berjalan -3.24 -4.392 -3.122 <2298 | <296 | -6.76 | -7.801 | -2.103
Neiraca inedal 1.740 5.829 18.111 1797 | 4008 ; 16.59 | 10.589 | -4.845
Pemerintah ( neto ) 633 1419 12.752 12,75 307 336 -522 4102
Swasta ( neto ) 3.021 2.928 3.582 3216 | 1.593 | 5.907 5317 ] -10.78
MA ( neio) 1.092 1.482 1.777 2.003 | 2.108 | 43406 | 6.194 {.833
Cad devisa akhir tabun ( US$) 8.661 9 XH¥ 1t all 12.35 1316 1467 1 191725 1 17427
Debt Service ratio (%) 309 32 31.6 33.8 30 337 33

Nilai tukar Des ( Rp/USS ) 1.901 1.992 2.062 211 221 2308 2.383 4.65
APBN* ( Rp.milyar ) 3.203 433 -551 -1.852 | 1.485 2.307 318 456

Sumber : Krisis Moneter Indonesia : Sebab, Dampak, Peran IMF dan saran, 1998,

Bl

Krisis yang berkepanjangan tersebut menyebabkan merosotnya nilai tukar

rupiah yang sangat tajam, akibat dari serbuan yang mendadak dan secara bertubi-tubi

terhadap dollar AS dan jatut

tcmponya utang swasta luar negeri dalam jumiah besar.

Seandainya tidak ada serbuan terhadap dollar AS ini, meskipun terdapat banyak

distorsi pada tingkat ekonomi mikro, ekonomi Indonesia tidak akan mengalami krisis.
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Dengan lain perkataan, walaupun distorsi pada tingkat ekonomi mikro ini diperbaiki,
tetapt bila tetap ada gempuran terhadap mata vang rupiah maka krisis akan terjadi
juga, karena cadangan devisa yang ada tidak cukup kuat untuk menahan gempuran
ini. Krisis ini diperparah lagi dengan akumulasi dari berbagai faktor penyebab lainnya
vang datangnya saling bersusulan. Besarnya defisit neraca berjalan dan utang luar
negeri, ditambah dengan lemahnya sistem perbankan nasional sebagai akar dari
terjadinya krisis finansial ( Tarmidi, Lepi T, 1999 : 3 )

Semakin memburuknya perekonomian nastonal saat itu mengharuskan Bank
Indonesia mengambil inisiatif untuk mengambil beberapa kebijakan moncter yang
cenderung ketat. Namun secara umum, melemahnya nilai tukar rupiah teruiama
disebabkan oleh menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap prospek pemulihan
perekonomian akibat faktor internal maupun eksternal.

Faktor internal yang menyebabkan melemahnya nilai rupiah adalah masih
terbatasnya pasokan valuta asing di pasar sebagai dampak masih rendahnya arus
modal yang masuk dan tidak sepenuhnya kembah memberikan refurn sebagai devisa
ke dalam negeri. Sementara itu, tekanan permintaan terhadap valuta asing masth
tinggi karena masth banyaknya utang yang jatuh tempo dan melambatnya proses
restrukturisasi utang swasta.

Faktor eksternal yang mempengaruhi adalah turunnya suku bunga Fed dan
menguatnya USD dalam skala global. Hal ini juga terjadi karena peran aktif para

pelaku ekonomi dalam memperdagangkan rupian di pasar dengan keadaan likwditas
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vang terbatas sehingga menyebabkan kondisi pasar valas tipis dan adanya
peningkatan yang tajam dalam nilai tukar.

Ada salah satu sektor yang masth bertahan di tengah ambruknyy
perekonomian Indonesia yaitu sektor usaha kecil dan menengah ( UKM ). Bahkan,
sektor int mampu melahirkan pelaku usaha yang memiliki daya tahan tinggi, kreatif,
dan dapat bersaing baik di pasar lokal maupun pasar internasional. Sektor inmi bertahan
karena mereka tidak bergantung pada sumber daya dart luar tapi sepenuhnya pada
sumber daya dalam negeri.

Sejak krisis melanda negeri ini pada pertengahan tahun 1997 hingpa saat ini,
diantara rontoknya konglomerat karena belitan utang, atau ketidakmampuan
optimalisasi kapasitas produksinya karena sulitnya pasokan bahan baku yang harus
ditmpor, sebagian besar UKM justru tetap bertahan, Pengusaha di skala itu masth
terus bergerak walau memikul beban yang lumayan berat dan tetap masih bisa berdiri
dan berjalan. Bagi 1JKM yang memiliki kandungan lokal yang besar membuat
kekuatannya untuk bertahan semakin besar. Mereka pun relatif mampu mencapai
optimalisasi produksi.

Krists ekonomi yang tidak mempengaruhi sektor UKM secara keseluruhan
masih belum dapat memberikan kesadaran pada perbankan akan keberadaaan UKM.
Rahkan, beberapa kalangan masth mengabaikannya sebagai sektor usaha yang
prospektif bagi perbankan. Padahal seharusnya pemerintah mamberikan perhatian
lebih kepada UKM karena terbukti bahwa justru bank-bank yang berorientasi pada

kredit UUKM terselamatkan. Berbeda dengan bank-bank yang berorientasi pada
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industri-industrt  besar saja yang dulu harus ditangani oleh BPPN ( Badan
Penyelamatan Perbankan Nasional ) karena harus direkstrukturisasi.

UKM telah menunjukkan eksistensinya dalam perekonomian nasional dengan
berbagai kontribusi baik dari sisi mikro maupun makro namun belum pernah
terangkat untuk lebih diperhatikan. Kesuksesan UKM dan berbagai pujian yang
diberikan kepada UKM ternyata tidak berbanding lurus dengan kepedulian untuk
mengangkat sektor UKM ke jenjang yang lebih tinggi dalam perekonomian nasional.
UKM masih belum dipercaya sebagai sektor yang menjanjikan dan menguntungkan,
setidaknya hal ini tampak pada rendahnya distribusi kredit kepada UKM.

Pada masa krisis kontribusi kegiatan ekspor terbesar diberikan oleh kelompok
UKM. T.emahnya infrastruktur perbankan saat itu tidak membuat para pelaku UKM
mendapat dampak negatifnya karena kekuatan modal kerja mereka tidak bergantung
sepenuhnya pada lembaga perbankan. mereka mampu hidup dengan modal sendiri,
kalan pun ada dukungan bank itu pun jumlahnya tidak besar. Prinsip sektor ini begitu
fleksibel, sehingga mereka bisa ke luar masuk pasar lokal maupun ekspor lebih cepat.

Kegiatan ekspor UKM terbanyak terjadi di sub sektor industri tekstil, produk tekstil,

Timur kontribusi UKM terhadap PDRB telah mencapai 52,73% dari semua seklor
Diskop PKM Jatim : 2005 ) sedangkan Pemerintah Daerah khususnya gubernur
mengharapkan intermediasi perbankan dalam meningkatkan kredit UKM yang pada
akhir tahun 2003 telah mencapai 59% dari keseluruhan kredit ( Utomo S, Tmam :

2004 )
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hagian besar usaha kecil dan menengah tersebut mengelola sumber daya
yang telah ada dan berkembang sejak lama. Biasanya komoditi yang dihasilkan

adalah preduk yang bersifat tradisional. Schingga UKM ini ccpat berkembang karena
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masyarakat luar ncge

dihasilkan akhir-akhir ini tidak hanya

T

produk tradisional saja tapi juga merambah bidang yang lain. Bahkan, beberapa dan
UKM 1m1 mampu mengekspor produknya.

Di balik semua perkembangan UKM yang ada di Indonesia, terdapat
keterbatasan sumber daya yang dihadapi oleh dunia ini. Dan dalam meneatasi
keterbatasan sumber daya tersebut, Bank Indonesia sebugai otoritas moneter di
Indonesia mempunyai pilihan kebijakan yang terfokus pada dua aspck, yaitu aspek
penciptaan iklim usaha yang kondusif dan aspek pengembangan infrastrukiur

Pada umumnya Usaha Kecil dan Menengah mempunyai karakicristik masih

rendahnya  akses terhadap lembaga-lembaga kredit forma! schingga mereka

sumber lain seperti kelnarga, kerabat, pedagang, perantara bahkan rentenir. Kondisi
demikian merupakan peluang bagi bank untuk mceningkatkan penyaluran kreditnya .
Pemerintah dan perbankan hendaknya menyadari bahwa penyaluran kredit ke UKM
penuh tisiko mendesain berbagai regulasi untuk mcmpertahankan usaha bank.

Rerhagai regulasi di bidang perkreditan tersebnt kemudian ditindaklanjuti oleh bank-

bank umum dengan berbagai kebijakan. Misalnya persyaratan pejabat perkreditan {

r

Skripsi Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ... Pipit Elina S



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 9

The first line of defence ), pedoman pemberian kredit ( the second line of defence )
serta membangun pilar-pilar pengaman lainnya ( Suhardjono, 20062 - 3 )
Apabila dibandingkan dengan usaha besar, UKM memberikan pendapatan (

produktivitas peminjaman ) yang lebih tingpi dan risiko yang lebih rendah ( lebih

tahan terhadan gejolak ekonomi ). Oleh karena itu, tidaklah mengherankan ketika

terjadi krisis ekonomi, bank-bank yang membiayai usaha-usaha kecil justru mampu
hertahan ( kinerianya lebih haik ) dibandingkan dengan bank-bank yang membiavai

nsaha bhesar,

Perekonomian negara vang terkena krisis seperti indoncsia, faktor-faktor yang
dapat menurunkan penawaran kredit perbankan dapat bersumber dari sisi internal dan
eksternal bank. Secara internal, perbankan yang saat ini tengah berada dalam tahapan

konsolidasi, tentn akan ckstra hati-hati sebelum memutuskan untuk memberikan
kredit kepada duma usaha Terlebih lagi jika melihat betapa dunia usaha di Indonesia

saaf in juga masth bergulat dengan berbagai permasalahannya sendiri. Mcimang tidak

pL

dapat dipungkiri bahwa pcngalaman buruk masa krisis, dimana bank harus

herhadapan dengan kredit macet yang hampir meruntuhkan perbankan Indonesia,
berperan dalam mendorong sikap hank yang ekstra konservatif i samping itu,
dalam tahap konsolidasi ini perbankan pada umumnya masih dihadapkan denpan
berbagai kelemahan operasional maupun sistem internal kontrol. Untuk mengatasi hal

ini, bank melakukan berbagai langkah seperti pengetatan prosedur pemberian kredit

dan menerapkan risk management secara ketat.
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Hal int diperburuk lagi dengan adanya kesenjangan informasi (ussymeiric

1

information), yakni kurangnya pengetahwan bank akan kondisi scbenarnya dari
berbagai individu pernsahaan. Akibatnya, banyak perusahaan yang layuk dibiayai
tidak memperolch akses kredit bank semata-mata karena bank tidak memazhami

nature dari usahanya, atau karena bank tidak mengerti bahwa komoditi yang

dihasilkan suatu perusahaan memiliki daya saing yang tinggi dan pasar yang baik

o

secara internasional atau karena sechab-sebab lain yang terkait dengan kurangn

O

N " P wcls v Ny 1 e orey PR
pengetahuan bank. Di sini kemampuan analis kredit bank menjadi sangal cruciol,

agar mampu meningkatkan penyaluran kredit bank ke pihak ketiga tanpa

=3,

mengorbankan kehati-hatian.

Kebiakan  Bank Indonesia harus  konsisicn  uniuk  ferus  melakukan
penyempurnaan dan perbaikan terhadap berbagai kebijakan porbankan, ifermasuk
dengan semakin tegas dalam menangani bank yang bermasalah. Hal ini mendorong
hank untuk semakin berhati-hati dengan cara antara lain melakukan penyesuaian atas
portfolio asetnya termasuk dengan menambah penempatan pada aset yang lebih
likuid dan berisike rendah seperti SBI dan cobligasi Pemerintah. Oleh karena itu, tidak

mengherankan kalau aset portfolio sektor perbankan masih didominasi oleh
penanaman dalam bentuk SBI dan surat-surat berharga. Dalam kondisi likuiditas yang
berlimpah, dana perbankan nasional ternyata kebanyakan masih berputar-putar di
cktor keuangan, bukan sektor yang riil dan produkiif. Padahal perbankan sendiri

fidak hisa terns meneris berpanting kepada penyaluran kredit konsumsi dan

penempatan di pasar uang sehagai sumber utama pendapatannya. Tanpa peningkatan
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investasi yang dapat menciptakan peningkatan kesempatan keria  lambat laun

keonsumsi masyarakat tentu turun karena karena penghasilannya yang menurun.

&

D1 samping permasalahan internal bank, sccara ckstcrnal bank juga

dihadapkan pada kondisi pasca krisis dimana perckonomian belum benar-benar

menurun. Secara mikro, diantara perusahaan-pcrusahaan yang berhasil bertahan
setelah krisis, banyak yang sekarang masth melakukan konsclidasi, tcrmasuk dengan
me ;'Yurqr\gt ]-\o]-\on ln‘ ey

13438
(E43 8.4

0‘52
h
e
!
"

dimanfaatkan ketika pendapatan masyarakat masih rendah dan belum kembali seperti

masa sehelum krisis, juga meniadi penvebab rendzhnya permintaan investasi
cplzalimsg permintaan fr‘rhndnn kredit bank, Rah!{an anvfﬂ( n(-r“qqhaqn vang harus

melakukan efisiensi dan rasionalisasi karena masih lesunya pasar.

Latar belakang masalah yang telah divratkan diatas dapat dipahami bahwa
terdapat heherapa hal penting yang berkaitan dengan kredit UKM, sehingg
dirumuskan masalah sebagai berikut -

1)} Bagaimana daftar permasalahan kredit UKM di Jawa Timur dari sisi supply ?

7) Ragaimana efektivitas kebijakan yang telah di ambil bank ceniral dalam

mengatasi permasalahan kredit UKM di Jawa Timur ?
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N SN NN, TR TS T
nulisan tni adalak
1) Uniuk mengetabiug bagaimana daiflar permasalaban keedit UKM di Jawa

Tunur dan sist supply

2} Untuk mengetahui efektivitas kebijakan bank seniral yang iclah di ambil
dalam mengatasi kredit UKM di Jawa Timur

bank senirul
2) Memberikan bahan pertimbangan bagi perbankan dalam mengimplementasi
kebijakan bank sentral dalam pelaksanaan pemberian kredit UKM

W
g

Memberikan sutbangan pikitan dan wformasi bagi penelitian lanjuian yang

> i 1 1 15,01 * 4 1 b
mungkin diizkukan oleh peneliti berikuinya pada bidang yang sama.

maka sisiemaitka skripst i1 disusun sebagai berikut ;

Bab i: PENDAHULUAN

iengah ambruknya perckonomian Indonesia pada tahun 1997 akibal krisis

W,MX
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ekonomi. dan dilainfiitkan densan perumiusan masalah ;
CRONOIIT, Gait aidingiitdan QCngait peruinusan imasatan tu_]uan nenc:mmu sefd

Y gy |

cluruhpya terfokus pada pencarian solust uniuk

e pel Udlhl l\l'lbljd pClLdIlkdIl U 1 embenkan k'cdu UKM.

. PO . R . e 1 : N
ag i enjclaskan seoara ier ipert ‘vl l""Ul"'lCUll yauy enuasant pc:uu'us‘au

skiipst ini, amdara lain tentang Ekonomi mencier, Sisiem Keuangan
TY Sy

teberupu kebijukan Bl mengenai kehati-hatian pemberian kredit UKM.

{il: METODE PUNELITIAN

Bab ini terdisi dan pendekatan penelitian yang mchjelaskan pendekatan yaig

digunakain uniuk menjawab permasalahan dalam enyelesaikan penclitian,

et 1, N T et ) L R T 1 i PR LT |

aniata lain . pendekatan penclitun betups  pendekaian kualitaiif, objek

1.0 1

peneiifian berypa skema permasailaban pemberiag kredit UKM, jenis dan
U JE S BN

Al WCRINK AlIAEINES,

11

Bab 1 membahas permasalahan yang dibadapt sccara skemails dengan

menjeiaskan leniang gambaran umum permasaiahan pemberian kredit UKM
tertebih dahulu dan dilanjutkan dengan deskripsi hasil peunclitian seita

PR D 1 1 1 1 1

anatisisiya sebelum membahas permasataban iebih fanjul.

IMPULAN DAN SARAN

2

T

Bab int menjelaskan mengenai simpulan hasii pcmbahasan secara menyeluruh

a sarain yang dipandang periu untuk implemeniast maupun penelitian

1
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BAB2

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Tandasan teori

2.1.1 Kebijakan meneter

dalam mengendalikan  perckonomian dalam  ncgeri. Sedangkan pengertian

- byt A
Lebijakan moncter adale

najemen penawaran vang dan tingkat suku bunga (

Y\/ﬁﬂhkm 2003 - 1?2 \ Qedanol«';m menumit Hubbard dalam by

A//)nny the FKingwneinl \y_stom and the l:/*(\p’nnpy rnen\ﬂ:af skan hahwa k_eglg;ﬂ\an

moneter adalah manatemen penawaran uang dan hn

PSSLU) & LU R 05 Lj wadisd

a dengan harga,

tingkat suku bunga, dan variabel ekonomi lainmya. Kebijakan moneter dapat

disehut juga sebagai upaya mengendalikan atay mengarahkan perekonomian

makro ke kondisi vang diinginkan dengan mengatur jumiah wang yang beiedar

cnga

Prathama R & Mandala M, 2001 : 359)
Kebijakan moncter dilakukan bank sentral yang dalam ha! ind adalah Bank

Indonesia imtk mpmmm Legtahilan nilai r\mmh dan mppmqn Lactahilan jum]ah

........ LR I Wi}

uano beredar yang beredar di masyarakat. Selain ifn, kebijakan ini dikelvarkan
agar para investor, pengusaha, atau mahasiswa yang tertarik dengan bidang ini
dapat memprediksikan pcrubahan dalam pcpawaran uwang dan efeknya pada

variabe! lain { Hubbard, 2002 : 9

[

A n',ﬂ-n!? r\nn}ei _nf

1"0

menambah jumiah uang beredar maka dapat dikatakan

pemerinta H menjalankan kebiiakan moneter ekspansif ( mornelary expansive ).

14
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dikaiakan pemeriniah  meyalankan  kebijakan  inoneter  konirakif { monciury

coniraciive ) aiau tsiilat lanaya adalah kebyakan vang ketai ( fighi money policy )

2.1.0.1 Tnsirumen Kebijakan Moneier

Menumit Mishkin ada tiea 4 1; 1
Vi IVTIMHKIHJ ada tiya d a / lllbl‘ LHIICH] Vdﬂp i;ig IMAKAT OICN 04ANK SCIiL

LR 3 MTUTOT | NI N e USRS F it ~ DT I, | 1., ;s £ .1
dalam menpga kesiabilan nilai ukar yariu Operast pasar terbuka { Open Marked

[ N S T V4 L 7. M L. N 1 1 11 4
Operasi pasar Teitbuka ( Open market Operaiions ) adalah salab saiu

msirinen kebijakan dengan membell atay menjual obligasi yang diterbiikan oleh

1

Jumdah vang yang beredar pamuen pembelian obligasi-obligasi teiscbutl  akan

uakibaikan jumlah uane beredar bertambal
mengakidDaikan jumiah yang veredar oerlainvan.

Qo sl s T, | P [, Q Ao Qi Ml o Dcme- T T £ QI NOWI i o
Seitifikat Bank indonesia { SBI ) dan Surat Berharga Pasar Uang { SBPU ). Jika ingin

mengurangt jumlat vang beredar, pemeriniah menjual SBI sehingga vanyg yang ada
1ANVATS k. b B ale QLR tab it Triendall 182 | N .
Gualam masyarakai ditarik. Penjualan SBI mi difakukan bila jumiah uang beicdai

dianggap telah mengganggu siabiliias perekonciian.

pecbankan debih mampy  memberikan keedit yang akan memacy  periumbuban
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N
UZJ
=

taii .

hads kat suku binea  Anahils ii obli
ierhadap tingkat suku bunga. Apabila pemerintah membeli obligasi iersebui, tingkai
PO T T Vi 4saimiien T T L T IR TS BT B T ST
suku buiiga akaii turun ( kebijakai moneier kontrakif ). Sebalikiiva apabila
lv)ellhlf‘il'li@h “1':'!»”]2} 0O Iiiﬁ,ibi-obilua\o terseo ina tirnalk ot uku buiza 1
i ot RRRLCRD Lt Aot} wainiads DS ~ v lana unginalr Sulsu uuubu dinciii

1 /71 1 .1 . MEARY
MeMmigrAat ( KeLjakKal moneicer U{\ Spaiisii )

[nterest Rate (i)

bt

8}

R R; Reserve Requirement { R )
P St 1. | S LT ANNAN Ty | AN Vel 3 A
SL!!!UCi D'I“L.U y ddar! L\’Ubn{u.} Heuciicn I, LUYUD, LRC LLCUnQmiCy U_/ noney,
Banking, And Financial Markel, sixth edition, Pearsen education

nncmd\mnm

S ST M 11 LI ; fr. ey eate A ai PN g . . oy g
Fasthias diskonio ( discouni policy } adalah iinghat bunga yang diiciapkan

pemeriniah aias bank-bank umum yang meminjam ke bank sentral ( Prathama R &
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Mandala M, 2001 : 361 ) Karena dalaim kondisi tertentu baink-bank umnuir
mengalami kekurangan uang schingga mereka harus meminjam kepada bank seniral.

Mekanisme it mampy mempengarubl kuanilizs pinjaman dan penawaran

uany "Xd'f Uua [lnf_‘ \‘I { ‘( iO raryo i VA tlean Vano nostarma adalab Landid
ang. Ada tga upc pouunk aiskonie yang difawarkan. afig periaiiia addian KiCait
vang disesuaikan ( adjusiment credit ) yaitu kredit yang diberikan bank sentral

dengan menggunakan tingkat suku bunga dasar yang telah ditetapkan.
Kedua adalah kredit musiman ( seasonal credir ) yaitu kredit yang diberikan

kepada bank umum yang imelayani kredit untuk proyek yang bersifat musiman,

memberikan tingkat suku bunga dasar dan bersifat bulanan.

a

Keiiga adaiah kredit yang dapat diperkirakan ( extended credit ) yaiiu kredit

<
oy
iy

yaig diberikan kepada bank yang kekurangan likuiditas akibat ouiflow dari nasaba

yang ietlaly besar. Dalam hal il pigjamannya bersifai jangka panjang sehingga bank
harus mengajukan proposal dalam aplikast kreditnya terlebih dahulu kepada bank

sentral sebeium mendapat pinjaman. Suku bunga yang diteiapkan adaiah 1,5 % diatas

n A

tingkat suku bunga adjusiment credii { Miskhin, 2003: 442-443 ).
Menurut Hubbard dalam bukunya Money, the Financial sysiem and the
Fconomy ada dua keuniungan yang diperoleh oleh bank sentral dalam memberikan

fasilitas int kepada bank-bank umum. Yang p

o r

ertama adalah sebagai lender of the lus

Tram .

resori, Kareéna dalain hal un apabila keadaan svaiu negaia wengalann kaiisis, bank

seatral imeialw fasititasaya ini dapai imembaniu bank-bank yang mengalami kesulitan
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likuidiias karena pada saat ity kemungkinan sebagian besar bank {erkena imbasnya

- : 1 'I 1 - s . 5 * , ra s
sehingga dia harus meminia bantuan bank sentral sebagai lender of the lasi resort.

Kedua adalah memberi tanda akan maksud kebijakan bank seniral atau bisa

isebut sebagar alat untuk memberitahu kepada para pelaku ckonomi tontang

—
ps
[

=

)
o
[

keadaan perekonoimian suatu negara dengan melihat naik atau turunnya suku busga

1 4 1 1 3 1 s ]
bank sentral kepada bank umum { arnouncemcent

pimaman yang diiciapkan olch

effeci ). Apabila bank seniral menambah jumlah uang beredar maka bank sentral akan
menurunkan fingkat suku bunga pinjaman. Dengan tingkat suku bunga pinjaman yang

lebih murah maka keinginan bank-bank untuk meminjam uang dari bank scutral

menjadi bertambah besar. Scbaltknya apabila bank seniral ingin menshan laju

*

Hal ini akan mengurangi keinginan bank-bank uniuk meminjaim uang dari bank

senitral sehingga pertainbahan juiniah uang beredar dapat ditckan.
S % . il D . s | 1 1 b
Uadangan wano ( Reserve requirement ) adalab kebyjakan bank sentral dalam

peneiapan cadangan wajib minimal yang harus disimpan oleh bank didalam bank

sentral yang mempengaruhi penawaran uang karena adanya perubahan muit ipiikasi

perawaran vang { Miskive, 2003 © 449 ). Peainghatan cadangan wajib dapai
i 1.1 1 s :
mengurang) jumiah deposiio dan akan menmgkaikan kontraksi pada penawaran uang

karena mengurangi multipiikasi penawaran uang. Sebaliknya apabila terjadi

o

;

penurunan cadangan wajib maka mengakibatian ekspansi pada penawaran uang dan

. & T,
iurunnya itngkai suku bunga.
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Instrumen yang ketiga ini merupakan suatu otoritas moneter bank sentral dan
merupakan alat yang efektif dalam mempengaruhi penawaran uang dan tingkat suku
bunga. Bahkan sejak 1930 Fed sering menggunakan cadangan wajib ini sebagai alat
untuk menjaga stabilitas penawaran uang dan tingkat suku bunganya.

Nattiuie alai yaong ketiga int meimpuuyai kelewalian yaitu apabila bank seniral
menakkan cadangan wajib dan ada bank yang tidak dapai memenuhinya dan hai ini
dapal mengacaukan manajemen bank iersebui karena ketidakpastian bank seniral

daiam menentkan waktu dari perubahan cadangan wajib karena bank scntral dapat

1.

-

tetakukannys sewakiv-wakiu sesuai dengan kebuiuha

umum dalam menyikapi iiga aiat kebijakan moneicr tersebui yaitu Imbauan Moral (
Moral  Persuasion ). Dengan imbauan moral ini otoritas moneter mencoba
mengarahkan atau mengendalikan jumlah uang beredar. Misalnya, gubernur BI dapat
memberikan saran agar perbankan berhati-hati dengan kreditnya atau membatasi

keinginan untuk meminjam uang dari bank sentral.

2.1.2 Sisiem Keuangan
Sisiem Keuangan { ['inancial Sysiem ) adalah sebuah jaringan dari suaiu pasar

atau institusi yang mempertemukan savers ( pihak yang menyimpan uang / kelebihan

]

dana ) dengan horrowers ( pihak yang meminjam dana / kekurangan dana ). Dalaim

sistern kevangan pihak surplus dapat menyimpan dananya dalam bentuk tabungan
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membeli obligast atau membeli saham. Ada tiga kelompok poiensial penyimpan dana
dalam sistem keuangan yaitu rumah tangga, pengusaha, dan pemerintah.

Pihak yang keiebihan dana ( savers ) maupun pihak yang membutuhkan dana
( borrowers ) dapat memanfaatkan sistem keuangan karena mereka masing-masing
mendapatakan  keuntungan yang berupa refurn dari sistem  keuangan. Pihak
horrowers dapal menggunakan dana dari savers secara produkiif sampai pihak savers
membuiunkan dananya.

Savers /' Lenders adalah penyupiai dana, menyediakan dana untuk pihak

horrawers dengai tindyal jasa berupa reiurn yang harus dibayar oleh pihak borrowers

di masa mendatang. Borrowers adalah peminia dana yang hatus membayar kernbali
dana icrscbui berdasarkan kesepakaian ditambah bunga yang harus dia bayar.

Schingga dalam hal ini sistem keuangan menyediakan charne! untuk mentransicr
dana dari individu / grup yang menyimpan dana kepada individu / grup yang ingi
meminjam uang

Gambar 2.2 menjelaskan bahwa pasar uang ( financial market ) seperti pasar
saham atau obligasi yang mempertemukan antara pihak savers dengan pihak
1 o 1 1 _ P 1, N A N ) s 7. : AY PN
porrowers. Sedangkan peraniara keuangan { jinunciol iniermediaries ) seperii bank
dan asuranst adalah \c'ndgm peraniar dalar n jual Dell surmi ber hd[m didy asei lainnya

aniara pihak savers dengan pihak borrowers.
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GAMBAR 2.2
PASAR KEUANGAN
Return B Fmanmal P Return
-
Market
I } 1
Funds Tunds
A

Y

Savers Borrowers
[ouscholds Houscholds

Tirms irms

Government Government

A |

\ 4
Funds N A Funds
> Financial
Intermediaries
«<
Returas Returns

Sumber : Dikutip dari Hubbard. R. Glenn, 2002, Money the Financial System and the
Fconomy, fourth edition, Boston, Pearson Education,inc.

Sistem keuangan menyediakan tiga kunci jasa keuangan yaitu risk sharing (

pembagian risiko ), liquidity ( likuiditas ), dan infomation ( pemberian informasi ).

Risiko adalah derajat ketidakpastian dari sebuah tingkat pengembalian aset.

Kebanyakan orang tidak berani menduga lebih jauh tentang tabungan mereka dan
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A

meicait tingkat peugeribaliani yaily aman secara keseluruhan, Ketika mereka
memimam  dana, mercka  juga  menginginkan  biaya  peminjamannya  dapai
diprediksikan perubabanuya. Oleh karcua iiu, sisicin keuangan menyediakan risk
sharing dengan memberikan beberapa cara kepada savers dan borrowers uniuk
mcngurangl ketidakpasti g tidak mereka harapkan.

Kedua, hebanyakan orang menginginkan aset mercka dengan cepai dapai
divangkan. Liquidiiy adalah scbuah pengukuran bagaimana kecepatan suatu aset
dapat dirupakan menjadi uang. Seperii apabila sescorang menanamkan semua
uaiigiya dalam bentuk tanah maka akail sulit baginya untuk menguangkaniya karena
tatahy subit uniuk dijual. Oleh kareua iiu, sisiem keuangan meunyarankan uniuk
wenyinpan dananya dalam asei yang figuid { mudah divangkan ) seperti tabungan,
sahaim, atau obligasi.

Kctiga adalah informasi, dalam hal ini sisicin keuangan menyediakan dau
ineigiiubungkan aniara savers dan borrowers dengan memberikan informasi kepada
piliak savers supaya suvers tidak mengaiami kesuliian dalam rmencari borrowery yang
berprospek bagus. Sistem keuangan mengalokasikan dana secara efisien uniuk
incngurangi viaya inforinasi dalam menghubungkan savers dait borrowers.

Dapai disimpulkan bahwa sisicin keuangan mempericmukan savers dan

borrowers seria menyediakan pembagian tisiko, likuidiias, dan jasa infonmasi welaiui

dua penyaiurnya yaitu pasar uang dan peraniara keuangan.
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Sumber : Dikutip dari Hubbard. R. Glenn, 2002, Money the Financial System and the
ion, Boston, Pearson Education,inc.

Scbagaimana dikutip dalam Undang-undang No. 7 tahun 1992 yang iclah

diubah dalam undang-undang No. 10 tahun 1998 menyatakan bahwa bLank adalal
| . N s ! - 1 . b D 1 1 " L D0 SRR SIS | . . kP
agan usahia yailg indligiimpun dana duil masyarakal dalamn bentuk simpanan dan

menyaiurkannya kepada wasyarakai dalam beniuk kredit dan / atau beniuk-beniuk
Y 2

~
i
.
3
-
S
"1
P-‘h
"W‘

latnnya dalam rangka meningkatkan € udup rakyai banyak. Sehingga dalam hal
aik merupakan suata lembaga yaug berfungsi menjadi

intermediasi antara pihak yung kelebihun duna uniuk me ciyl 1 pan dananya dalam

Skripsi Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ... PipitElinaS .



24

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

ank dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk

&

U.hljd

Hubbuird dulam bukunya Money, The financial Sysiem and the Liconomy
mengungkapkan bahwa bank adalah suatu lembaga keuangan yang menerima dana
dari pihak suiplus { pihak kelebihan dana ) dan menciptakan kredit bagi pihak defisit
{ pihak yang membuluhkan dana ). Sedangkan menuret sumber jain menyaiaxan
bahwa bank adalah lembaga kcuangan yang moencrima simpanan dan menciptakan
kredit serta merupakan suatu perantara bagi kebanyakan orang yang membutuhkan
hal yang berada i bawah keweusngan bank yailu asosiasi kredit, simpanan (
tabungan ) dan sebagainya.{ Miskhin, 2003 :3)

o 1

Sedangkan defiaisi bank menurut UU No. 23/1999, bank adalah bank umum

dan bank perkreditan rakyat sebagaimana dimaksud dalam undang-undang tentang

1

perbankan yang berlaku. Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa bank

merupakan lembaga sty iempat yang menjalankan kegiatan, perputaran uang, dail

)

faiu fintas pembayaran. Sclain itu, bank juga dapai diartikan sebagai lembaga
keuangan yang usaha pokoknya menghimpun dana dan menyalurkant fiya kembali

dana iersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit scrta momberikan jasa-jasa dalam

talu lintas pembayaran dan peredaran vang ( Suhardjono, 2003 : 3 )
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Jenis  atau  bemivk  bank  bermacam-macam  (crganiung  pada  cara
penggolongannya.  Penggolongan lersebui dapat dilakukan berdasarkan  hai-hal
sebagal berikui :

‘! N T

} Jetus bank menurut formaliias berdasarkan undang-undang

Berdasarkan pasal 5 Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahain

¥

3

row T
1

No. 7 tahun 1992 tentang pcrbankan terdapat dua jenis bank, yaitu

C

a) Bank Umumn
Bank Umum adalah bank yang mclaksanakan kegiatan usaha sccara
konvensional atau berdasarkan prisip syari’ah yang dalam kcgiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran

b) Bank Perkrcditan Rakyat ( BPR )
Bank Perkreditun Rakyat adalah Baik yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak mcmberikan jasa dalam lalu linias pembayaran. Jadi,
BPR adalah bank yang mcncrima simpanan dalam bentuk deposito
berjangka, tabungan atau beniuk lainnya yang dapat disamakan dengan
bentuk tersebut.

2) Jenis bank berdasarkan kepernilikannya

a) Bank mihik Negara ( Badan Usaha Milik Negara atau BUMN )

yailu Bank yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh pemerintah dan

karena itu bank ini juga sering disebut sebagai bank pemerintah. Dalam
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egiaian usabanya bank-bank ini tidak jauh berbeda dengan bank-bank

latnnya. Tingkat keicrlibatan pemerintah dalam manajemen bank terbaias

banya daiam penunjukan dan pengangkatan direksi dan dewan pengawas

al dengan Kkeieniusn porundangan yang diatur dalam  Peraturan

Pemerintah. Saat ini bank BUMN berjumlah empat bank yaitu Bank Negara

Indoncsia ( BNI ), Bank Rakyat Indoncsis { BRI ). Bank Tabuagan
¥y { Js B

2T N

Nastonal ( BTN ), dan Bank Mandiri

K milik Pemerintah Daerah { BUMD )

1

yaitu bank-bank pembangunan daerah yang pendiviannya didasarkan pada

17 1 4~

Undang-Undang No. 13 tahun 1962. Dengan diundangkannya Undaig-

Undang No. 7 tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan Undang-

o TNTRY TSI
<

Undang No. 10 tahun 1998, BPD-BPD tersebut harus memilih dan

menerankan  heniink acds Mk iminue i ach oot = A
meneiapkan  oenfuk vadan hukumnya, menjadi Perseroan Terbalas,

Koperast aiau Perusshaan Dacrah. Jumiah Bank Pembangunan daeraii di

Indonesia saat ini berjumlah 27 bank yang terletak di 27 provinsi.

milik Swasta Nasional

i

yaitu bank yang berbadan hukum indonesia yang sebagian atau seluruh

modainya dimiliki oleh warga negara Indonesia atau badan hukum

indonesia

Apabila dilihat dan lingkup usahanya, bank swasta nasional

dapat dibedakan menjadi dua yaitu bank dovisa ( foreign exchange bank )

dan bank non devisa . Bank Devisa adalah bank yang dalam kegiatan

]

usahanya dapat melakukan tansaksi dalam bentuk valuta asing, sctelah
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mendapat persetujuan dari Bank Indonesia, antara lain menerima simpanan
dan memberikan kredit dalam valuta asing termasuk jasa-jasa keuangan
yang terkait dengan valuta asing, misalnya letter of credit, travelers
checks. Sedangkan bank nondevisa adalah bank yang tidak dapat
melakukan kegiatan usaha yang berkaitan dengan valuta asing
d) Bank milik swasta campuran ( Nasional dan Asing )
yaitu bank yang berbadan hukum Indonesia yang sebagian besar atau kecil
modalnya dimiliki oleh pihak asing dan sisanya dimiliki oleh warga negara
Indonesia atau badan hukum Indonesia.
¢) Bank milik asing ( cabang atau perwakilan )

Bank 1ni merupakan kantor cabang dari suatu bank di luar Indonesia yang
saat in1 hanya diperkenankan beroperasi di Jakarta dan membuka kantor
cabang pembantu di beberapa ibukota provinsi selain Jakarta vyaitu,
Surabaya, Semarang, Bandung, Denpasar, Ujung Pandang , Medan, dan
Batam. Sejak awal tahun 1970-an, bank asing tidak diizikan membuka
kantor cabang di Indonesia namun sejak pertengahan tahun 1999 diberi
kesempatan kembali untuk membuka kantor cabangnya dengan memenuhi
syarat yang telah ditetapkan. Bank asing yang dapat membuka cabangnya
terscbut harus termasuk bank yang yang memiliki aset 200 terbesar dunia
dan memiliki rating minimal A dari lembaga peringkat ( rating agency )
internasional. Hingga saat ini jumlah bank asing yang beroperasi di

Indonesia berjumlah 10 bank yaitu, Citibank, American Express Bank,
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Bank of Tokyo, Standard Chartered Bank, Hongkong and Shanghai Bank,
Deutshe Bank, ABN-Amro Bank, Bank of America, Chase Manhattan
Bank, dan Bangkok Bank
3) Jenis bank berdasarkan penckanan kegiatannya

a) Bank Retail ( Retail bank )

b) Bank Korporasi ( Corporate Bank )

c) Bank Komersial ( Commercial bank )

d) Bank Pedesaan ( Rural Bank )

¢) Bank Pembangunan ( Development Banks )

f) dan lain-lain

4) Jenis bank berdasarkan pembayaran bunga atau pembagian hasil usaha
a) Bank Konvensional

b) Bank berdasarkan prinsip Syariah

2.1.3.3 Produk Bank
Bank menyediakan beberapa alternatif produk yang dapat dipilih oleh nasabah
sesuai dengan kebutuhannya. Produk bank dibagi menjadi dua macam vyaitu,
a) Produk bank pada sisi pasiva
Produk bank pada sisi pasiva adalah pengerahan dana. Dana-dana yang termasuk

produk bank pada sisi pasiva adalah :
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i) Guo
Guo adaiah sunpanan dar pihak keiiga aiau nasabah kepada bank yang
penarikannya dapat difakukan setiap saat dengan menggunakan cek,
biiyet giro, surat perintah pembayaran iainnya, atau dengan
peinindaitbukuai
2) Tabungan
‘Tabungan adaiah simpanan pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut ketentuan atau syarai-syarai
terientu yang discpakail, teiapi tidak dapai ditaiik dengan cek, bilyet giro,
aiau iainnya yang dapai disatmakan dengan iiu.
3) Deposiiv
Deposito adaiah simpanan pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang
penarikamiya hanya dapat dilakukan daiain jaigka waktu terieniu sesuai
dengan perjangian aniata pinak keilga dan bank yang bersangkuian,
Deposito dapat dibedakan menjadi :
3.1 Deposiio berjangka
yaiiu deposiio  yang dibuai  aias nama dan  tdak  dapai
dipindahiangankan.
3.2 Seruiikat deposito
yaitu deposito yang diterbitkan atas unjuk dan  dapat
dipindainaiigaiikan aiau dipetjualbelikain seita dapai dijadikan sebagai

Jatmnan bagl permononan kredit
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3.3 Depuosiis on call
ydiiu sejetns deposiio berjangka yang pengambiiannya dapat diiakukan
sewakiu-wakiu, asalkan memberitahukan bank dua har sebeiumnya.
b) Produk Bank pada sis1 Aktiva
Produk bank pada sisi akiiva adalah perkreditain dan inacain-imacaimnnya adalah :
1) Kredit Modal kerja
yaliu kredii yang diberikan kepada nasabah kredii ( debiiur ) untuk membiayai
kebutuhan modal kerja perusahaan debitur
2y Kredii Investasi
yaiiu kredit yang dibenkan kepada nasabah kredit ( debitur ) untuk  membayai
pembeiian barang modai ( invesiasi )
3) Kredit-kredit program
yaitu berbagai jems kiedit yang diberikan bank datam iangka inemenuhi
keieniuan uniuk mengikuit suatu program permeriniah misalnya kredii candak
kuiak ( KCK ), kredit usaha mikro kecil dan menengah ( KUMKM ),
2.1.3.4 Fungsi Baik
Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya menghimpun dana dan
menyalurkannya kemball dana icrsebut ke masyarakai serta memberikan jasa-jasa
daiam laiu iintas pembayaran dan peredaran uang. Sehingga dari pengerian tersebut

dapai disunpuikan tiga fungsi uiama bauk, yaiiu :
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- DBank sebagai lembaga yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan
- Bank sebagal lembaga yang menyalurkan dana kc masyarakat dalam bentuk
kredit
- DBank scbagai lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan
peredaran uang
Berdasarkan hal di atas dapat dilihat bahwa penyaluran kredit merupakan saiah
satu fungsi utama bank dan salah satu hal yang perlu diketahui bahwa kredit
merupakan bagian terbesar dari aset bank dan pendapatan bank sebagian berasal dari
pendapatan bunga kredit yang dikurangi bunga simpanan. Kondisi demikian bukan
saja monopoli di Indonesia bahkan di negara-nagara maju, kredit yang diberikan oiech

pihak bank rata-rata mencapai 60-70% dari jumlah aktiva.

2.1.4 Bank Umum
2.1.4.1 Definisi Bank Umum

Menurut pasal 1 Undang-undang no 10 tahun 1998, Bank Umum adalah Bank
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiaiannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Sehingga dapat dikatakan bahwa bank umum dapat mengkhususkan diri uniuk
melaksanakan kegiatan tertentu atau memberikan perhatian yang lebih besar kepada
kegiatan tertentu yang lebih luas. Selain itu, juga dapat dikatakan bahwa bank umum

adaiah grup terbesar dart lembaga penyimpanan yang menawarkan pembagian risiko
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( risk sharing ), likuiditas ( /iquidity ), dan pemberian informasi ( information services

) yang menguntungkan bagi pthak surpius dan pihak defisit ( Hubbard, 2002 : 299 ).

2.1.4.2 Usaha Bank Umum
Berdasarkan pasal 6 Undang-Undang No. 10 tahun 1998. usaha Bank Umum
meltputl :

I. Menghimpun dana dan masyarakat dalam bentuk simpanan bcrupa giro,
deposito berjangka, sctilikat deposito, dan bentuk lainnya yang disamakan
dengan itu

2. Memberikan kredit

3. Menerbitkan surat pcngakuan hutang

4. Membeh, menjual, atau menjamin alas risiko sendirt maupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya, yaitu

o Surat-surat wesel
o Surat pengakuan hutang
o Kertas perbendaharaan negara dan sural jaminan pemerintah
o Sertifikat Bank Indonesia ( SBI )
o Obligasi
o Surat dagang berjangka waktu sampai dengan satu tahun
o Surat berharga lain berjangka waktu sampai satu tahun
5. Memindahkan wuang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk

kepentingan nasabah
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6. Menecimpatkan dana pada, meminjam dana daii, atau meminjainkan dana
kepada bank lain, baik dengan menggunakan surai, sarana iclekomumikasi
maupun dengan wesel unjuk, cek, atau sarana lainnya

7. Menenma pembayaran dan tagihan atas surat berharga dan melakukan
FUR PR R S PSR T I 47
perhitungan dengai atau antar piliak ketiga

o . & - " P . 1 1

8. Menycediakan icmpat untuk menyimpan barang dan surat berharga

9. Mciakukan kegiaian penitipan uniuk kepentingan pinak iain berdasarkan suaiu
konirak

10. Melakukan pencmpatain dana dar nasabah kepada nasabah lainnya dalain

beniuk surat berharga yang tidak {ercaiai di bursa cick
11.( dihapus )
i2. Meiakukan keglatan amak piutang, usaha karfu kredii, dan kegiatan wali

ainanat

[un—y
I

. Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan lain berdasarkan

prinsip syariah, sesuai dengan keientuan yang diiciapkan oich Bank indonesia

—
5

. Meiakukan kegiatan iain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak

vertentangan dengan undang-undang i dan peraturan perundang-undangaii

yang deriaku

Pendapat iain menyatakan bahwa ierdapat enam usaha bank umum dalam

meiyalankain kegiatan operasionainya sehaii-hari ( Dendawijaya, 2000 : 33 ), vaitu :
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a.. Perkreditan
Peilkieditan merupakan bagian ierbesar dan asct bank dan pendapatan bank yang
scbagtan berasal dart pendapatan bunga kredit yang dikurangi bunga sunpanan
spread ).
b. Pemasarain ( Markeiing )
Kegiaian pemasaran { Markeiing ) bank umum lebih banyak diarahkan pada
penghimpunan dana. al ini dikarenakan semua keglatan bauk wmum pada sisi
akiiva seperit pembenan kredit, penanaman dalam surat berharga , penanaman
dalain penyeitaan pada suatu perusahaan serta peneinpatan dana pada bank lain,
sangai ferganiung pada adanya dana yang dapai dihimipun olch bank umum yang
juiniaimya dapai dilihat pada sisi pasiva dalam ncraca bank.
¢. Pendanaan ( Treasury )
Kegiatain pendanaan ( (reasury ) lebih diutamakan pada pengelolaan dana oleh para
cksckutif bank. Hal mi dimaksudkan agar diperoich kinetja yang opiimal dalain
memperoich dana seria memaksimalkan aiokasi dana kepada akiiva produkuf
d.Operasional ( Operations )
Kegiatan operasional { Operations ) adalah kegiatan uiit-unit dalam bank yang
versifat membaniu keglataii-keglaian unii utama lainnya.

¢. Pengeiolaan Suinber Daya Manusia { Human Resources )

Pengeioluan sumber daya manusia { human resources ) dalam bank mencakup

scluruin  sikius di bidang sumber daya manusia yang diharapkan mampu
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ineittberikan kontribusi yang optimal dalain menjalainkan kegiatan-kegiatan dalam

bank.

2.1.5 Bank Perkreditan Rakyat ( BPR)

2.1.5.1 Definisi Bank Perkreditan Rakyat ( BPR)

Berdasarkan pasal | undang-undang no 10 tahun 1998 Bank Perkrediian
Kakyat adaiah Bank yang mciaksanakan kegiaian usaha sccara konvensionai aiau
berdasarkan prinsip syanah yang daiam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam
ialu liintas pembayaran. Selain itu juga dapat dikatakan bahwa baik peikireditan
rakyat adalah bank yang menenma simpanan hanya dalam bentuk  deposito

berjangka, iabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu ( Siamai,

2004 : 29).

2.1.5.2 Usaha BPR

Berdasarkan pasal 13 undang-undang No. 10 tahun 1998 menyatakan bahwa

usaha bank perkreditan rakyat meliputi

- Menginmpun dana dan masyarakat dalam bentuk  simpanan  berupa
deposito berjangka, tabungan, dan / atau beniuk lainnya yang dipersamakan

dengan 1iu

- Membernkan kredit
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- Menyediakan peinbiayaan dan penempatain daina berdasarkan prinsip

syariah, scsual dengan ketentuan yang diictapkan olch Bank indonesia

- Menempatkan dananya dalain bentuk Sertifikat Bank Indonesia ( SBI ),

depusiio berjangka, sertifikat deposito, dan/atau tabungan pada bank iain

2.1.0 Kredit
2.1.0.1 Definisi

Kata kredit berasai dari bahasa Yunani “ Credere “ yang berarti kepercayaan
atau berasal dari bahasa latin “ Credituin “ yang berarti kepercayaan akai kebenarai.
Pengertian icrsebut dibakukan oleh pemenntah dengan dikeluarkan Undang-Undang
Pokok perbankan No. 14 tahun 1967 bab 1 pasai ( 1,2 ) yang merumuskan kredii
adalah penyediaan uang alau yang disamakan dengan itu berdasarkan perseiujuan
pinjam-meininjam antara bailk dengan pinak laiin dalain hal imana pihak peininjam
berkewajiban meiunas: huiangnya seiclah jangka waktu icricniu dengan jumiah bunga
yang ieiah diieniukan.

Berdasarkan pasai i undang-undang No. 10 fahun 1998, kredii adaiah
penyediaan uang atau tagihan yaing dapat dipersamakain dengan itu, berdasarkai
persciujuan atau kescpakatan pinjam-meminjam aniara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam uniuk meiunmasi hutangnya sciciah jangka wakiu iericniu

dengan pemberian bunga.
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|

Dapat dikatakan batiwa definisi di atas dapai memberikain konsekuensi bagi

bank dan peminjam mengenal hal-hal berikut (Siamat, 2004 . 165) :

Penycdiaan uang atau yang dapai dipcrsamakan dengan ity oleh bank (
kreditur)

Kewajiban debitui inengembalikan kredit yang diterimanya

Jangka wakiu pengetitbatian kiedit

Pembayaran bunga

Perjanjian kredil

Pengeitian kiedit di atas menegaskan bahwa terdapat beberapa prinsip yaig

dapat dipetik dan disitnpuikaa bagi bauk dan pihak peminjaim dalam inelaksanakai

peijatyian kiedii, yaiiu

1. Prinsip kepercayaan

[\

[{al ini ditaindai dengan adanya suatu peiyerahaii uang daii peinberi kredit kepada

A

peininjam atau penycdiaan fasiiitas kevangan dan peben kredit kepada pennnyain

alau penycrahan tagihan dan peminjam kepada pemberi kredit yang menimbuikan

lagihan dan peminjam kepada pemben kredii yang menimbuikan iagihan kepada

pihak lain, dengan haiapan bahiwa peinberi kiedit ( baik ) akan meindapatkai

bunga scLagal pendapatan dari pembenan kiedii ( bank ).

YY1
iial

. Prinsip Perjanjian

ini inciaindakan baliwa pemberian kredit didasaikaii pada suaiu peijaiyjiai

yailg saltug incmpercayar banwa kedua belalt pihak akan ewmatuin ak dain
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kewajibaiiya masing-masing. Keniudian penerapan prinsip ini dilakukan dengan
cara bahwa perjanjian kredit harus difakukan sccara teriulis dan dipertegas dengan
keieniuan Undang-Undang No. 7 tahun 1992 icntang perbankan sebagaimana iciah
diubah dengan Undang-Undang No. 10 wahun 1998 pada penjelasan pasai 8 ayal
(2), yaitu “ Pemiberian kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dibuat

dalam beniuk perjanjan tertulis”.

3. Prinsip Kesepakatan
Kesepakatan daii peinberi kedit dan peminjain tentang jangka wakiu bagi pelunasan
hutang dun bunga yang akan disclesaikan dalam jangka wakiu yang akan disclesaikan
daiam jangka wakiu yang iciah discpakaii bersama. Selanyuinya penerapan prinsip im
dilakukan dengan mencaniumkan seluruh hak dan kewajiban kedua beiah pihak
dalami perjanjian kiedit, jumiah kredit, beserta ketentuai-ketentuan pengeinbaliai,
hal-hai yang boich dan tidak boleh dilakukan oleh debitur, ketentuan penyelesaian
scngkceia apabiia icrjadi perselisihan, dan scbagainya. Semua itu harus dicaniumkan
dengan jelas dalam perjanjian kredii dan masing-masing pinak secara jelas mengeril
isi perjanjianiya. Peijanjiain dibuat dalain dua raigkap satu uniux debitur dan satu
untuk krediiur. Dengan keduanya menerima ash akta perjanjian, diharapkan keduanya
mematuhi dan melaksanakan isi pegjanyiar

Keterangan di atas menjclaskan bahwa kredii merupakan rangkaian kegiatan
utaina bank umuin. 11al ini didasarkan pada keiyataan-kenyataain sebagai berikut

1. Kredii merupakan kegiatan / akiivitas yang ictbesar dai peibankan
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. Besariiya angka pos kredit yang diberikan dalam neraca ( pada sisi akiiva )

[

merupakan angka yang icrbesar dalam neraca bank.

Lo

. Penghasiian icrbesar bank diperoien dari bunga, provisi, komiust, commiiment fee,
appraisai jee, dan iain-iain yang diierima scbagam akibai dan pembenan kredil
baiik.

4. Risiko ierbesar yang dipikui oich bank berasal dan keglaian permnbenan kredii,
beniuknya berinacam-tiacam, seperit |

- Risiko spread, yang umbui scbagal akibai hasii negaiii aniara sehisih biaya
buiiga { yaig harus dibayar kepada deposaii atau nasabali penyimpan dana )
dan uingkat bunga kredii { yang diterina dan nasabah kredit )

- Risiko kiedit bernasalah, yang iumbui scbagai akibai tidak dipenuhiiya
kewajiban nasabah kredii untuk membayar angsuran pinjaman aiau bunga
kiedit pada waktu yang sudah disepakati antara pihak bank deingan niasabah (
debitur ) kredit

- Kisiko miai jaminan, yang timbul scbagal akibat turunnya nilai jaminan {
agunan ) yang dipegang bank dibandingkan dengan jumiah mlai sisa pinjaman
( oulstaniding ) yang masih harus dilunasi oleh nasabali kredii

- Rusiko kurs valuia asing, yang innbul scbagai akibat kenatkan nilai kurs valuia
asing ierhadap maia uang lokal { rupiah ) schingga nasabah kicdit iidak
memiiiki dana ( daiam vaiuta asing ) yang cukup miemadai yang disebabkan

oieh pendapatan nasabah dalam valuta lokal
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5. Kegiatan ini pada suatu bank umuimn inerupakan kegiatain yaing paliig
1 1 ba I T V) 1. 4 _ - N . . D 1 * 4 3
Lanyak memiiiky sirukiur orgamsast dan beragam sifatnya. Scbagar contoh,
direkiur kredit inembawahi berbagar divisi aiau bagian kredit yang dibedakan
berdasarkan :

5

W
.;'..
o
7
[¢}}
(¢}
—
\:-.-
g
«
Cu
-

- Jeiis kredit ( kredit investasi, kredit modal kerja, kredit u

candak kulak, kredit ekspor, kredit perkebunan, kredit profesi, dan scbagainya
2 > > p 2 y

e

- Jems nasabah ( kredii korporasi / perusahaan dan kredii perorangan )
- Jeiis valuia { kredit dalain rupiah dani kredit dalaia valas )
- Jenis program { kredit ekspor dan kredii kelayakan usaha )
- Jents bantuan ( kredit ikuidast, fasiiiias diskonio, dan iain-lain )
2.1.0.2 Klasifikasi Kredii Perbankan
Perkreditan bank sudah demikian berkembang dan berancka ragam jemsnya,
schingga uniuk mempelajatinya diperiukan pemahaman yang memadai icniang
Kiasiiikasi kredii bank. Pengelompokan jenis-jenis kredit daiam bisnis perbankan
sangat terkait dengan tujuat pengeloinpokan itu sendiri.
i. Pengelompokan Kredii Menurui Cara penarikannya
a Puyatnan ickemng Koran
Pinjaman yang diberikan bank kepada nasabahnya dengan baias plafond yang

sudai ditetapkan. Nasabah menarik pinjainan sesuai deingan kebuiuhannya.
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Buiiga yang dibayar hanya uituk jumlah pinjamai yang benai-benai telali

ditankuya.

L : 1 .

Pinjaman persckoi

Pinjaman yang penarikannya diiakukan sekaligus pada saai reaiisasi.
usiiiail

Sedaiigkan pelunasaniya dilakukan angsuran secara bulanan atau 1

yang besarnya iclah ditctapkan menurui suatu cara perhutungan iericniu.

2. Pengelompokan kredii Berdasarkan cirt dan tujuan penggunaan

el

Kredii Modal Kerja

Tasilitas kredit yang dipergunakan untuk meinbiayai akiiva lancar aiau
incngganiikan  hutang  dagang, scria  mcmbiayal  sementata kegiaian
operasional ruiin perusahaan baik yang bersifai langsung waupun udak
iangsung.

Kredit Invesiasi

Fasilitas kredii yang dibenkan uniuk membantu pembiayaan pemohion dalam
mcmperoich barang modal sciain ianah yang icreernmin daiam akiiva iclap
perusanaan.
Kiredit Konsuinuf

Kiedit yang diberikan untuk membiayai kebutuiian konsumiif yang diperiukan

pemoion dan sumber peinbayaran kembali Krediinya berasal dari penghasiian

/ gaji pemohnon.
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d. Kredit Traiisaksi knusus
Fasiliias kredii yang hanya sckali pakai yang disciujui untuk satu tujuan atau
beberapa iujuan icricniu.
e Kredii ndak Langsung
Kiedit yang tidak memeilukain disposisi dana secara laiigsung pada saat kredit

teisebui disciujul.

%)

. Pengeloinpokan Kredii berdasarkan Cara Peiunasan

a. Kredii dengan angsuran ietap merupakan kredit konsumiif yang dalam
aigsuraii teiap tersebut telah dimasukkan angsuran uiiuk pokok dan bunga.
Deugait detikian  sciclah  angsuran  dilakukan daamn fickuensi  icricniu,
kicdiinya akan iunas.

b. Kredii dengan pilafond menurun secara penodik pada umumnya diiujukan
uituk kicdit-kiedit jangka painjang.

C. Kicdii dengan plafond iciap pada umuminya ditwjukan untuk kiedii modal
kerga yang berjangka wakiu pendcek, misalnya saiu tahun

4. Pengeiompokan kredii berdasarkan besarnya kredit

Kredit Usaha Kecil

&

Kicdit atau peiibiaygan dart bank uniuk invesiast atau modal keya yang
diberikan daiam rupian aiau valula asing kepada nasabah usaha kecit deangan
plafond kredit keselurunan maksimum Rp 500.000.000,00 ( lima raius juia

a1 1

fupiah) uintuk inciabiayai usaha yaing produktif.

Skripsi Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ... Pipit Elina S



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

b Kiedit Menengah
Kicdit yang besarnya diatas Rp 500 juta sampai dengan Rp 5 mihar, yang
sumber  pembayaran  kembali krediinya berasal  dart  casfjfiow  usaba [
perorangan.

C. Kredit Besari
Krcdit yang besarnya icbih dant Rp 50 mihar yang sumber pembayaran
kembali kreditnya berasal dati casffiow usaha dan pada umumnnya yang
mengambil kredit im adaiah pengusaba-pengusaha besar.

5. Pengelompokain Kredit Berdasarkai Jaiigka Wakiu

a. Kredii Jangka Pendek
Kredii yang dibenkan kepada calon debiiur dengan jangka wakiu paling laina
satu tahun yang pada umumnya untuk memenuhi kebutuhan modai kerja.

b. Kiedii Jangka Menengah
PFasthias kredii yang diberikan uniuk jangka wakiu lebih dari satu tahun,
narun Kurang atau sama dengan iiga tahun.

C. Kredii jangka Panjang

Kredit yang diberikan kepada calon debitur deiigan jangka wakiu lebih daii
liga tahun yang pada utnumnya dipergunakan uniuk membiayai kebuivhan
invesiasi calon debiiur.

6. Pengeiompokan Kredit Berdasarkan Sektor Ekonomi

a. Kiedit sektor peitanian, perkebunan, dan saraia perianiaii

0. Kredit sekior periambangan
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C. Kiedit sektor perindustriain

d. Kredit sekior ckonom lisink, gas, dan air

c. Kredii sekior ckonomi konsiruksi

i Kredii sekior ekonomi perdagangan, restoran, dan hoiel

2. Kredit sektoi ekonoimi pengangkutan, pergudangan, dain komunikasi
n Kredit sekior ckonomi jasa-jasa dunta usaha

L. Kredit sckior ckonomi jasa-jasa sosial / masyarakai

). Kredii sekior ekonom jain-iain

2.1.7 Kredii UKM
2.1.7.1 Definisi Kredit UM
Kredii usana kecii dan menengah terdirt dari dua pengeriian yaitu kredit usaha
kecil dain kiedit usaha menengain. Sesuai dengan ketentuain Undang-Undang Noimor §
tahun 1995 dan Surai Edatan Bank Indonesia No. 3 / 6/ Bkr tahun 2001, yang
dimaksud dengan usaha kecil adaian keglatan usaha yang mempunyai kriteria sebagat
berikut :
- Kegiatan usaha yang ineinfliki kekayaaii
ldak iermasuk tanah dam bangunan icmpai usana
- Memihiki hasii penjualan bersih iahunan paiing banyak Kp 1 juia

- Miitk warga negara indonesia

Skripsi Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ... Pipit Elina S



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

- Berdiri seidiri, bukan merupakan anak perusahaaii atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung
dengan usaha menengah atau usaha besar
- DBerbeniuk usaha orang perorangan, badan usaha yang berbadan hukum
terinasuk koperasi
Jenis-jenis usaha yang mempunyai kriferia seperii di atas, oieh Bank
Indoncsia dikelompokkan sebagal kegiatan usaha yang perlu dibaniu dengan Kredit
Usaha Kecii { KUK ). Kredit Usaha Kecii { KUK ) adaiah kredii aiau pembiayaan
dari batik uniuk itivesiasi aiau modal kegja yang diberikan dalam rupiah atau valas
kepada nasabah usaha kecil dengan plafond kredit kescluruhan maksimum Rp
500.600.000,00 ( lima ratus juia rupiah ) uniuk membiayal usaha yang produkiif,
yaiiu usaha yang dapai memberikan nifai tambah daiam menghasiikan barang dan
jasa.

Pengerilan usaha menengah seperii yang dikutip dalam warta ¢konomi nomor
49 tanggai 3 Mei 1993 yaiiu kegiatan usaha yang mempunyai omset penjualan diaias
Rp i miiiar sampai dengan Rp 100 miliar setahun. Sedangkan berdasarkan
kesepakatan  bersatuia Menko Kesra  selaku  Ketua Komite Penanggulangan
Kemiskinan dengan Gubermnur Bank Indonesia teniang Penanggulangan Kemiskinan
Meialui Pemberdayaan dan Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah ( No.
il / KPP/ MENKO / KESRA / iV /2002 — No. 4 / 2 / KEP.GBI / 2002 tanggal 22
Apiil 2002 ) iersebul pengeriian kiedil usalia inenengah adalah kredit yang diberikaii

kepada pengusaha di fuar usaha mikro dan usaha keell atau kepada pengusaha yang
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kriteiiaiya akan ditetapkan keraudian, dengan plafond diatas Rp 500.000.000 sainpai
deugan Rp 5.000.000.000,00. Dengan definisi yany icrakhir ini akan membatasi gerak
bank dalam memberikan kredit UKM, karena nifai kredii usaha mencngah dirasakan
sangai kecil, semeniara beberapa bank dibaiasi daiam ekspansi kredit usaha skaia
besai.

-~

2.1.7.2 Jenis-denis Kredii UKM

a) Kredit Modal Kerja
Kredit Modal Keija adalah fasilitas kredit yang dipergunakan untuk
wicinbiayai kebulubun modal kega perusahaan yang pada winwnilya berjangka
wakiu pendek, maksimal saiu tahun. Sedangkan pengertian modal kerja
adaiah sejumiah dana yang dipergunakan uniuk membiayai operasional
perusahaan mulai daii peingadaan bahain baku / penolong / bahan seiengah
jadi, membiayai icnaga kerja, proscs produksi barang sampar dengan barang
icrscbui dijual atau dengan kata Iain sejumiah dana / kas yang iertanam dalam
akiiva iancar yang dipergunakan uniuk menjaiankan akiivitas perusahaan.

b) Kiedit Investasi

Kredii invesiasi merupakan fasiiitas kredit yang dituyukan untuk pembiayaan

akiiva iclap dan berjangka wakiu panjang yang pada umuinnya icoih dari saiu

iahun. Kredit invesiasi dapat digunakan uniuk keglatan sebagai benkui :

o Investasi baru, yang merupakan kegiatan investasi untuk proyek baru

atau pembuaian sisicm produksi baru uniuk proyck periuasan
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o lnvestasi peremajaan, merupakan kegiatan investasi uintuk pengganiiaii
peraiatan lama

o Dan scbagainya
Kredii Konsumtif
Kiedit konsumiif adalah kredit yang diberikan oleh bank dengan maksud
untuk memenuhi kebuiuhan  konsumiif  debilur  yang  didasarkan  pada
kemampuan debitur dalam mengangsur pokok dan bunga dari pendapatan
bersih yang diterimanya. Ada banyak jenis kredii konsumiif yang ditawarkan
baik, namun demikian berdasarkan sumber pelunasan kredit dapat dibedakan
menjadi kredit kepada pegawal berpenghasiian ictap { Kectap ), kredit kepada
dana pensiunan ( kresun ), Kariu krcdii, dan scbagainya. Sedangkan
berdasarkan penggunaannya dapat dibedakan menjadi Kredit Kepemiitkan
Ruinah { KPR ), kredit muliiguna, kredit Pemilikan Sepeda Motor { KPM ),
dan scbagainya.
Kredii Ekspor dan impor
Kredii Modai Kerja Ekspor ( KMKE ) adaian fasiiitas KMKE yang diberikan
kepada cksportir / peinasok yang disediakan uintuk imembiayai seluruh atau
scbagian kegiatan produksi, pengumpulan, dan atau penyimpanan barang
dalam rangka ckspor. Sedangkan Kredit Impor adaiah fasiliias kredit uniuk
membiayal sciuruh atau sebagian kegialan dalam rangka impor barang,
xhususinya yang berhubungan dengan L / C impor yang dibuka oleh opening

bunk { bank yang menerbiikan L / C)
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€j Kiredit Jaminain Kas dan Bank Garansi
Kicdit jaminan kas adalah kiedit yang scluiulinya dijamin dengan agunan
verupa kas ( fully cash colluieralized ) aitau hanya scbaglan saja jaminannya
berupa Kas ( partiaily cash coliateralized ). Sedangkan bank garansi adaiah
fasilitas yang diteibitkan oleh bank dengan maksud bahwa bank menjamiii
akan membdayar kewajiban pemohon bank garanst apabila pemohon bank
garansi mclakukan wanpiestasi terhadap pihiak yang mcenjadi  parucr
bisnisnya. Bank Garansi merupakan jenis kredii iidak iangsung yang artinya
kiedii yang tidak memeiiukan disposisi secara langsung pada saat kredit
icrscbut disetujui. Conioh bank garansi adalah Akscp, jaminan pelaksanaan (

performance bond ), dan garansi peugapalan ( shipping guaraniee ).
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GAMBAR 2.4

BANK GARANSI

Pemohon - Paitner bisnis

Rank garansi

Perjanjian bisnis

Y e

AN

SN

~
Sumber : Dikuiip dari Suhardjono, 2003, Manajemen Perkrediian Usaha Kecil
dan Mcnengah, Jakarta, UPP AMP YKPN

2.2 Peneiiiian Sebelumnya

Permasalahan kredit UKM di Indonesia pada tahun ini sedang banyak dibahas
oieh banyak media dan ekonom. Hal ini tidak dapai dihindari karena memang UKM
ielah membukiikan eksisiensiiya di Indonesia bahkan pada saat krisispun pada tahui
1998. Hal 1 sangat menarik perhatian para ckonom dan ahli untuk menchitt lebih
dalam ientang keiebihan UKM icruiama saai-saai ini scbagai roda penggerak awai
bagi sekior riil perekonomian kita. al ini dituangkan para ahli dalam beberapa
artikel yang dimuat di media massa sehingga memberikan inspirasi bagi penulis
untuk meiihat icbih jauh masalah perkreditan UKM.

Ariikel yang periama ditulis oleh A Prasetyanioro yang berjudul = Kondisi
Perkrediian Perbankan Kita” yang dimuai pada harian Kompas edisi tanggal 19

Okivber 2003, Atiikel mcinapaikan pendapatiya tentang peibankan Kita yaig inasin
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ecnggan dalamn menyalukan kredit UKM, hal iai dapat dilihat daii lantbatiya
pertumbuhan kredii ierscbut tiap tahun. Kedua adalah ariikel yang ditulis olch M
Fajar Maria yang berjudui “ Kala Perbankan icpas dari bayangan Krisis © yang dimuat
harian Kompas pada edisi tanggai 8 November 2004. Ariikei ini memaparkan
pendapatitya tentang beberapa permasalahan yang dihadapi oleh perbankan dalam
menyalurkan kredit dan kiedit macet tentunya. Yang keiiga ditubs olch M Fajar
Maria juga yang berjudui “ Jaring Pengaman Keuangan bagi Usaha Mikro © yang
dimuai harian kompas edisi fanggai 6 Desember 2004. Dalam ariikei i ia
ineimaparkan pendapatiya tentang perluniya Jaringan Pengaman Keuangan { JTK )
bagi usaha mikro schingga mercka akan merasa icganin daiam mengembangkan
usahanya karcna adanya JPK ini. Yang kecmpal adaiah artikel yang ditulis oich
Djoko Keinadi yang berjudui “ Fungsi Perbankan Nasionai dalam Mendorong
Penciapan Itivesiasi pada UKM “. Aitikel ini memapaikan pendapatinya teitang
pertunya kredit bagi UKM dan beberapa solusi bagi perbankan untuk mengatasi
perinasaiahan penyaiuran kredii kepada UKM.

Beberapa pendapat yang ielah disebutkan di alas hanya membahas sccara

Udak meiyeiui

i dair terkesan tidak mencakup perinasaiahan sesungguhinya yang
dihadapi oich perbankan daiam menyalurkan kredii bagt UKM . Hal im merupakan
hal yang diicmaiis bag perbankan dalam menyalurkan kredit icrsebut.

Lingkungan akademis dari beberapa mahasiswa juga membahas hai yang
ticityeiupai dengat penclitain tini. Naimun beberapa hal yang harus dilihat dari

tulisan-tulisan yang iciah ada, hanya membahas perkembangan perkreditan saja dan
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tidak membahas permasalahan sebenarnya dan bagaimana pihak-pihak yang
bersangkuian dalam hal ini pemerintah dan perbankan mengatasi lial iti.

Salali satu skripsi yang pernah ada adalah karya dari Denicy Adi Purwanio
pada iahun 2001 yang berjudul “ Analisis Kredii Usaha Kecil Era Kebijakan
Ckonomi Ketat « ( April 1994 - Maret 1996 dengain Juli 1997 - juni 1999 ). Skiipsi
ini memaparkan icniang perkcinbangan beberapa kiedit usaha kecil pada era teiscbut
dengan inenclitinya satu-persaiu berdasarkan angka.

Penelitian im lebih memaparkan seberapa besar peran kredit yang dibernikan
kepada UKM. Dan selain itu, penulis akan memberikan sebuah skeina yang
menggambarkan icntang penasalabian yang banyak diliadapi oich pabankan dan hai
itu masih sulii uniuk dipecahkan karena dalam beberapa penclitian kebanyakan yang
dibahas adaiah kesuliian yang dihadapi oieh UKM sedangkan kesulitan perbankan
dalain menyalurkan kredit itu sendiri belum dibahas secara menyeluruh sehingga baik
pervankan bahkan pemeriniah sulit uniuk membernkan pemecahan akan masaiah
terscoui.

Peneliiian im menggunakan sebuah skema permasaiahan yang dihadapi oieh
peibainkan dan penulis akan memaparkan hal tersebut satu-persatu. Permasalahai
yang dihadapi oleh pubankan bersifat cksicinal dan nicinal namun hai tersebut
mcrupakan sesuaiu yang pasii dihadapi perbankan dalam penyaluran krediinya.

Seiain iiu, penuils akan membahas bagaimana efekiivilas beberapa kebijakan
pemerintah dalain mengatsi permasalahan-permasalahan yang ada dan dalam hal ini

Bank Induncsia sangat berperan dalam memperkecti peanasalaban yang dibadapi
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oleh perbaikan. Disiui kita akan melihat seberapa jauh peran Bank Indonesia dalain
mcticcahkan  nuasalal yang scbenamya  felah fama feyjadi dan jarang  uniuk
dibicarakan. Saiu hal yang periu diperhatiikan pula kila akan membahas bagaimana
bank-bank sekarang berusaha untuk berbondong-bondong daiam membernikan kredit
UKM.

Dapai dikaiakan bahwa dalam penclitian ini kit akan menibabas scbuai mnala
raniai yang scharusnya iidak icrpuius. Pencliiian dimulai dan beberapa perinasalaitan
yang timbul dari pihak perbankan dan bagaimana Bank Indonesia menyikapi
permasalalian iersebut melalui beberapa kebijakannya dan akhirnya bvagaimaia
implemeniasi kebijakan schingga beberapa bank pada akhir-akhir ini berusaha untuk

menyaiurkan kredii kepada UKM.

2.3 Modecl Analisis
Penclitian ini bersifat desknpiif schingga dalam hal ini yang dibahas adalah
permasalahan yang diangkat pencliii berdasarkan realita yang ada dau perkembangan

"

yang ada di Jawa Timur sejak ierjadinya krisis yaitu iabun 1997 hingga iahun 2004
Dengan ucn peikenbangain kredit dan Non Performing Loan { WNPL ) yang teius
menurun pada kedii UKM tlap iahun merupakan saiu hal menarik untuk diangkai
olch pencliti dan dibahas sccara lanjut schingga akan mampu memberikan sedikit
ruang ierbuka uniuk icbih mendalami permasaiahan yang ada.

Aualisis masalah akan dipaparkan secara sistematis nulai dari permasalahai

yang iimbul hingga bagaimana pemerintah berusaha untuk memecabkannya agar
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kiedit ini dapat meinberikan kontribusi dalam perkembangan UKM di Jawa Timur
pada khususnya. Peneliti memilih dacrah Jawa Timur agar lebih fokus pada
permasalahan dan tidak terkesan meicbar aiau meluber pada permasaiahan lainnya.
iial ini sangat periu karena dengan demikian akan iebih teriihal permasaiahan
sesungguhnya yang dihadapi oleh perbainkan Jawa Timur terutama dalam melayani

kredii bagi UKM.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penclitian, terdapat dua metode yang dapat digunakan yaitu metode
kualitatif dan meiode kuantitaiif. Pendekaian penelitian yang digunakan dalam
skripisi ini adaiah pendekatan kualitatf dan bersifai deskapuf

Dalam hal i peneliil mengembangkan konsep perinasalahau yang ielah
disusun, menghimpun fakta, dan meclaxukan observasi. Schingga dalam
wetnvalias perinasalahan icrdapai gaimbarau yany jelas uniuk meinasiikan bahwa
solusi yang didapaikan mamnpu meminimalisasi permasalaban yang timbul.

Pendekatan  kualitaif yang digunakan akan menggunakan beberapa
variabel sebagai petunjuk dan pedoman agar penelitian tidak fokus dan melebar.
Hal iiu sangat dipeilukan sehingga pembaiasan masalah maimpu memberikan jalan
keluar dau mempernudab daain melakukat analisis. Dan dengan tnclakukan
peneiiitan  secara  deskripiif akan memudabkan penelit  dalam  nelihat
perkeimbaigair suaiu masalah dalam baiasan teitentu dari waktu ke waktu seiring
wiulan wakiu.

Obyck penciiitan ini yaiiu kredit UKM yang akan dilibai dain beberapa
icori ckonomi dalan peranannya di perckonomian suatu negara dan bagaimana
Bank indonesia sebagal otoritas moncier melalui  kebijakannya mampu
ticnguiigkap kebeiradaan kiedit UKM i dalam mempengaruhi perekononian

Indonesia. Oleh karena itu, peneliti memilih batasan wakiu daii tahun

54
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1997 hingga iahun 2004 karena pada tahun 1997 adalahi iahun munculnya kiisis
moneier di indonesia yang menyebabkan kondisi perekonomian kita porak-poranda
ictuialila pada sekior iill. Dan pada saat itulah dapat kita lihat bagaimana
perkeimbangan kredit UKM di Indonesia yang merupakan salah satu penuijang ulaina
dalam pengembangan UKM iersebui sehingga sedikit demi scdikit akan manipu
menggerakkan sekior nil di Indonesia dan memberikan koniribusi yang peniing bagi
icgaia kiia miclalui perekiuian icuaga ketja dan Pendapatan Domestik Bruto { PDD ).
Seiain itu, pencliti memilili batasan wilayah yaitu Jawa Timuwr bukannya indonesia
agar lcbih fokus dan karcua di Jawa Timur ierdapat banyak UKM-UKM yang iclah
mampu memberikan koniribusi penting bagi perekonomian daerah.

Penelitian i akan melihat bagaimana peikembangan UKM di Jawa Timur
sciia membandingkamiya dengau perkembangan kredii yany iclah tersalurkan bagi
UKM ierscbut schingga akan icriliat kesenjangan yang icijadi dan perinasalalian yang
umbul akibal kesenjangan iersebut. Kemudian membandingkan jumiah kredit yang
dibetikan kepada usalia besar dan kepada UKM pada periode tersebut sehingga akan
ietiihai bagaimana peibankan dalain mempriotitaskan penyaluran kiedii pada periode
lascbut. Seiclah iy akan dililai bagainiana kouiribusi yaug dibetikan olch UKM-
UKM yang ada di Jawa Timur dalam pengadaan ienaga kerja dan memberikan
koutiribusi bagi PDB Jawa Timiur. Seliingga dalam hal ini akan muncul permasalahan-
penasalabian yanyg diliadap oleh perbankan dalam menyalukan kredic GKM dan
mcliliainya salu persatu agar penclitian ini matpu mengungkap permasalabai
schenarnya yang ierjadi selama periode fersebut. Kemudian permasaiahian yang lain
adaiali bagaimana Baik Indoiesia sebagai otoiitas moneter menyikapi permasalahan
yaug icyjadi aniata UKM dan perbankan melalui kebijakannya dan heefekiifan

kebijakan yang dikcluarkan olch Bank Indonesia akan dililiat dari perkembangan
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kredii yang iedlihai dari tahun ke tahun dari segt sekioral dan berdasarkan daerah atau

wilayah.

3.2 Jenis dan Sumier daia
Dalam penciiiian yang  menggunakan meiode kuaiitatii’ i, daia yang

digunakan adalah data sekunder yang dikumpuikan dan yang mempunyai hubungan

sckunder tersebui digniaranya berasal dan sumber buku dan hicratur iliiah, Lapoiati-
h g s 1 1 1 > - T 1 T 2 4 s 1
Laporan tabunan Bank Indoncsia, Laporan-Laporan tahunan BPS, Laporan tahunan
Departernen Koperasi dan PKM, artikel-ariikel dan berbagai jumai dan media massa
a beberapa literatur yang inendukung dan berhubungan deiigan penelitiain ini.

SCI

3.3 Prosedui Peaguiipilan Data

=

Prosedur pengumpulan data yang diiakukan dalam meneliii permasaiahan

yaug itnibul tersebut adalah sebagai berikut
L. Siudi kepusiakaan, yaiiu kegiatan mempelajan dan mengunpulkan liieraius-
liicraiur yang micmpunyal hubungan dan iempunyai konsep perinasalalian
yang hampir sama dengan skema permasaiahan yang akan digunakan sebagai
Labiain 1nasukan dan peiiinbangan dalain inemecahkan masalah yang timbul

dalam peneliiian nu

S

mencan  data dari berbagai pihak yang mempunyai  hubuugan dengan
peruiasatalian yang ierjadi dan para ahli yaug bersangkuian sehingga dapat
meinberikan saran dan masukan kepada peneliti untuk mendukung data-data

sckuider yaig telah didapaikan oleh peneliti seliinga data-data yang ada
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benar-benar mampu memberikan kontribusi yang icpat dalatn membaniu

memecahkan permasalahan yang timbul dalam periode tersbut

3.4 Teknik Analisis
Tekmk anahsis yang digunakan dalam penchiian i bersifai deskriptif
kuaiitatif yang data sekundemya merupakan pendukung dalam melakukan analisis
deingan langkah-langkah sebagai berikui :
1. Meungideniifikasi adanya masalab-masalall yang tibul dalam  perbankan
dengan adanya penyaiuran kredit yang dibeiikannya kepada UKM
2. Meneiaah bagaimana masalan-masalah yang tmbul iersebut dipecankan oleh
perbankan itu sendiri dan Bank Indonesia sebagai oioritas moneier melalui
kebijakan-kebijakannya pada peitode terscbui.

Menganalisis sctiap pemnasalahan yang timbul pada perbankan  schingga

)

naniinya akan ada beberapa alternatif penyelesaian uniuk setiap permasalahan
dengall elihat realita yang terjadi pada periode tersebut.

4. Mengevaluasi sciiap alicrnaiif dalam menyelesaikan permasalahan yang ada
dan apakah dengan alternatii iersebui perbankan akan wampu menyclesaikan
permasaiahan yang dihadapinya ataukah Bank Indonesia harus memberikan
solusi yaug baru dalam menyelesaikan perinasalahan yang timbul pada
petbankan agar penyaluran kiedii dan petbankan kepada UKM akan sesuai
deugan perkiraan Bank Indoncsia dan dapal menjadi salah satu pendukung
perkembangan UKM di Jawa Timur.

1112

Simpulan ditank beidasarkan hasil evaluasi yang dilakukan sebelumnya dan

Lh

satan diberikait baik uniuk impleientasi sclanjuinya imaupun wiiuk penelitian

sclanjuinya
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Tahun 1997 dipilih sebagai awal tahun penelitian karena sebagaimana
diketahui bahwa pada triwulan keiiga tahun 1tu, Indonesia mengalami knsis moneter
yaug nictighancuikail sekior riil negara kita dan perbankan tentunya. Dan pada saat
usalia-usaha besar iersebui mengalamm kebangkrutan dan kehancuran, namun usaha
kecil dan menengah yang ada di Indoncsia justru beriahan dan tidak terkena imbas
oieil karena krisis yang terjadi iersebut. iHai ini periu diperianyakan dan disadari oieh
petiiciiitialt kila baliwa peiekouoinian Kliususiiya sekior riil kita masih terselamatkan
Katena adaiya usalia . Sejak saai itu, perbankan kita inengalami ketakuian dalam
menyalurkan kredit baik dalam jumilah besar maupun kecii katena iakut icjadinya
kredit macei seperii yang lerjadi pada saat knisis ( credil crunch ) schingga
iutitycbabkail baiiyak bank yaiig hiarus dilikuidasi akibat kekuangan likuiditas saat itu.

Kompicksitya  permasalaban  yang  iejadi  dalam  perbankan  icniunya
weinbeikan suaiu cick yang buruk terhadap perckoumian kita karcna apabila kredit
ildak tersaiurkan maka sekior rill kita juga tidak akan bergerak. Jjika dilihat secara
gencrai, peran  pemeiintali dan  DBank Indonesia sangatlah  penting dalam
uictyclesaikau pertuasalahian yang dihadapi oleh perbankan kiia.

Daia  sckunder  yang  iciabh  dikwnpuikan  terscbui  dibarapkan  manipu
memberikan gambaran yang jeias sehingga data-daia tersebut dapal menerjemahkan
keadaan sebenarnya yaing terjadi di sektor riil dan perbaiikan kita. Akhirnya manpu
weinbetikan sebuali kontribust dalam memecalikan miasalah-asalah yang tinbul
pada perbankan daiam menyalurkan kredit UKM.

Peneliiian ini menggunakan beberapa vatiabel-variabel dasar yang nantinya
akan membantu dalam memecahkan permasalahan yang rumit dan kompleks tersebut.
Variabel-variabel iersebut saiing  berhubungan saiu saina lain sebagai sebuah

mdikator daiam menycliesaikain analisis daltam pencliiian i, aniara lain .
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i. Jumniah UKM, yang memperithaikan perkembangan UKM dari tahun ke tahun
sejak tahun 1997 hingga tahun 2004. Sehingga akan terlihat bagaimana
pesatitya perheutvangau UKM di Jawa Timuar pada khususinya dan dengan
demikian diihai perkembangan sekior rii di Jawa Timur dan tahun ke iahun
dan akan mencerninkan perkembangan perckonomian yang terjadi di Jawa
Timur karena pemngkaian jumiah UKM yang ada di jawa Timur.

Tiigkat suku buiga kiedit inerupakan salali satu indikator pentiig bagi

™

perbankan dalam menyalurkan kredit kepada sekior mi. Hal i menyangkui
dengan  kceuntungan yang akan didapatkan  oich  perbankan  dengan
menyaiurkan dananya kepada sekior riil. Hal ini merupakan fakior eksiernal
petvaikail katcua besatuya tingkat suku bunga saingat beikaitan dengaii
kebyakan Bank Indoucsia saai iiu schingga sehatusnya BI harus berhati-laii
dengan  scilap  kebijakan  yang  dibuainya  kairena  sccara langsung

mempengaruin besarnya tingkai suku bunga kredil yang ditawarkan perbankan

G

Petkeinbangan kredit UKM merupakan salah satu indikaior peuting dalam
wicithat  perkembangan sckior riii kita karcna deugan sciakin besariiya
ckspansi kredit yang dilakukan oleh perbankan maka kemungkinan besar
seinakin ineningkat pula kinerja sektor il di suatu daerah atau sektor dan
apabila  dari lahun ke lalun  volune kredit  mengalami  peningkaian
mencernitnkan baliwa kebijakan Bank fudonesia yang dibuai iclah eickiif dan
mempunyai efek yang baik untuk perkembangan sekior riil.

Tingkal Non Performing Loan { NPL ) kredit UKM, yang mencerminkan

+a

seberapa besar Kiedii macei yang teijadi dibandingkan dengan besainya iotal

kredit yaug disalurkan olch perbankan. Sciakin kecil NPL dart tatiun ke taliun
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AT

mencerininkan sektor riil kiia semakin naik kinetjanya nammun apabila NPL
ferus-menerus naik dar tahun ke tahun maka mencerminkan kinerja sekior il
meindbuiuk  karena besatitya kredit macet sektor riil yang terjadi pada
perbankau.

Koniribusi terhadap Produk Domesuk Bruto ( PDB ) yang memperiihaikan

h

seberapa besar kontibusi atau pemasukan bagi daerah yang diberikan oleh
UKM terhadap suaiu daerah. Semakin besar perkembangan yang teijadi pada
UKM micnycbabkan scutakin besar pula kontibusi yang diberikan kepada PDB
namun scbaliknya apabiia kinega UKM pada dacrah ierscbut buruk maka
koutribusinya terhadap dari tahun ke tahun akan menurun

1:1

Koniribusi terhadap penyerapan Tenaga Kerja yang imempeilihatkan seberapa

_C'\

besar koniribust UKM ieihadap penyerapan icnaga keja ierutama scjak iahun
1997 pada saai icrjadi kuists dau lerjadi Pemutusan Hubungan Kerja ( PHK )
secdara besar-besaran di seluruh wilayah Indonesia. Dengan berkembangnya

UKM di Jawa Timur pada khususnya sedikit demi sedikit mampu mengurangi

juwlah pengangguran yang ada akibat PHK (erscbui
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BADB 4

PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Kredit Usaha Kecii di Indonesia
4.1.1.1 Kredii Usaha Kecii scbeium tahun 1590

Scbeium  iahun 1990, kredii Usaha Kecil atau yang pada saai 1tu disebut
kredit mukro merupakan salah satu peudorong yang diandailkan para pengusaha
dalain mengembangkan usahaiya. Dalain hal ini, Bank Indonesia sebagai otoritas
fmoneicr  beupaya uiiuk  tuelakukan  Debelapa  usaia  welalui  kebijakan-
kebyjakannya untuk mendorong perbankan dalam mengembangkan kredii mikro.
Bahkan, Bank indonesia mengeluarkan Fasiiitas Bank  Indonesia  yang
imemberikan tamnbahan likuiditas bagi bank-bank yang meimberikan kredit mikro
yang diupayakaii dapai dunikinaii oleh pata pengusalia kecil, aniara lain . peiani,
nclayan, usaha kerajinan rakyai, dan iainnya.

Sejak iahun 1983, pemerintah secara konsisten melakukan berbagai upaya
deiegulasi sebagai upaya penyesuaian situktural dan rekonstruksi perekonomiai.
Kendati denukian, banyak yang meusinyalir deregulasi di bidang perdagangan
dan invesiasi tidak membenkan keuntungan bagi penigusaha kecil dan imenenga,
balikan jusiru perusahaan besar dan kongiomerai yang mendapat keuntungan.

Industri Kectl dan Rumah Tangga ( IKRT ) yang merupakan awal iahimya

YIL W

UKM setidakitya meinpuiiyal alasan untuk ditumbuhkembangkan yaitu IKRT

o1
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yaing menyerap banyak tenaga keija dan keceuderungain imi juga beilaku pada

pemakalan sumber daya alam lokal. Apalagi karena lokasinya banyak di pedesaan

, periumbuhan IKRT memberikan dampak  positif icrhadap peningkaian jumiah

fenaga kerja, pengurangan angka kemiskinan, pemerataan disiribusi pendapatan dan

peinbanguiain ekonomi
Hal 1m berlangsung di berbagai wilayah indonesia sehungga pada periode

tcrsebui terjadi ckspansi kredit yang besar. Hal ini dikarenakan pada iahun 1983,

Bank indonesia mengeiuarkan Paket 1 Jum 1983 ( Pakjun 1983 ). Deregulasi Pakjun

1983 berisikan tiga hal yang isinya antara lain :

a) Menghapus pagu kredii sehingga bank-bank nasional dapat memberikan
kredii sceara iebih Icluasa scsual dengan kemampuannya dengan harapan
bank dapat berkembang secara wajar.

b) Bank diberi kebebasan menentukan sendiri suku buiga deposito, tabungai,
maupun suku bunga kredii dalam rangka meningkaikan mobilisasi dana dari
dan kcpada masyarakai.
¢) Mengurangl sebanyak mungkin atau meniadakan ketergantungan bank-bank

kepada bank sentral { Bank Indonesia ) dengan cara mengurangi / meniadakan

kredit hikuidiias

Dengan demikian dapai dilihai bahwa pada periode tersebui bank-bank benar-
benar memanfaatkan kebyjakan ersebut untuk berbagai macam kredit termasuk kredit
skala mikio yaiig pada saat itu perinintaannya tinggi. Dan selama periode tersebut

terdapai beberapa progratn perkrediian yaitu
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a) Program Kredit Industri Kecil ( KIK)

b) Program KUPEDES bagi masyarakat pedesaan yang dilayani BRI melalui
3200 unit desa

¢) FProgram Pusat Pelayanan Kredii Koperasi Pedesaan ( PPKKP ) yang dilayam
BUKOPIN melalui sekitar 150 KUD dan sekitai 1600 keloimpok simpan
plijai

d) Proyck Perconiohan Pengembangan Penyempurnaan Kredit Candak Kuiak
P4KCK ) yang dilayani KUD atas bimbingan Depariemen Koperasi

Program kiedit kecamatan yang dilayaiii dari beberapa Bank Kiedit

a
-’

Kecamatan

4.1.1.2 Kredgit Usaha Kecil tahun 1996-1997

Pada periode iersebut, BFR banyak berperan daiam meyediakan kiedit skala
keell kepada pengusaha. Kebanyakan BPR memilih dacrah pinggiran kota dan
berusaha uniuk bennicraksi sccara dekat dan inseniif dengan masyarakal yang
difakukan dari tingkal rumah atau kios secara satu persatu. Namun dibalik itu, masih
ada kelemahan yaitu maigin bunga yang diambil masih tinggi dan pelayanan
pendampingan  masih lerbatas hanya berasal dari LSM serla  profesionalisme
perbankan pada beberapa LSM masih icmah.

Bank Indonesia bekerjasama dengan GTZ Jerman mengenalkan Proyek Kredit
Mikro { PKM ). PKM disaturkan inelalui leimbaga-lembaga kiedit pedesaan { LDKP )

scperit BKK (- Badan Kredit Kecamatan ), BKD { Badan Kredit Desa ), dan
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sebagainya ( Suhardjono, 2003 : 59 ). Selain itu, karena perkembangan yang begitu
pesai, UU yang telah beriaku sejak 1967 harus direvist dan digant dengan UU yang
baru hingga dibcrlakukannya UU Nomor 7 tahun 1992 yang dunaksudkan agar
kemajuan yang diaiami oieh perbankan dapat ditingkatkan secara berkelanjuian dan
benai-benar dapat meiniberikan maidfaat yaing sebesai-besarnya bagi pelaksanaan
pebangunan 1asional.

Scialn Bank Indoncsia, beberapa bank juga mengembangkan kiedii mikronya
meiaiul produk-produk perbankannya. BRI meiayani masyarakat pedesaan dengan
penyaluran KUPEDLS yang merupakan kredit bagi pengusalia mikro dengaii
persyaraian mudah, efisicn dan tepati di tingkat kecamaian, kota, dan desa. BUKOPIN
bekerjasama deugan RABO Bank Belanda mengembangkan program kiedii yang
disaiurkan melaiw KUD Mandiri. Dan adanya keiompok, sisiem ianggung renteng
dat  peoyaluran  yang sangat memperhatikan kebutuhan pengusaha berhasil
meuguangl nasalaby 1isiko kemacetan. BII { Bank Inicinasional Indonesia )
melakukan pendekaian iniregatif dengan micnciptakan koperasi dan pemberian kredii

dari bank {ormai uniuk memotong jaringan usaha daur ulang yang ada.

4.1.1.3 Kredii UKM Tahun 1997-2004
Penyaluran Kredii UKM pada awal periode ini menunjukkan perkembangan
yang tidak begitu menggembirakan. Hal ini terjadi karena krisis ekonomi yang terjadi

pada peitengahan tahuin 1997 dan menyebabkan bank-bank tidak melakukan ekspaisi
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1

kredit seperti tahun-tahun sebelumnya. Namun kondisi ini inulai membaik setelab

tahun 1998 dan hal 1 dapat dilihat pada data teriampir.

Tabel 4.1

Posisi Kredit Usaha Kecil Rupiah Bank Umum Menurut Daerah Tingkat §
Jawa Timur 1997-2004 ( Miiir Rp )

TAHUN | NILAIKREDIT
1997 7572
1999 4881
2000 6879
2001 8666
2002 9871
2003 10870
2004 12261

Sumber : Statisika Ekonomi dan Keuangan Dacrah jawa Timur 2004

Sayanguya daia pcnyaiuran kredit uniuk usabia mencngaih belum ada data yang

spesiilk uniuk menunjukkan perkembangannya. Namun, dengan banyaknya usaha-

usaha besar yang berguguran pada saat krisis ekonomi tahun 1997 dapat dipastikan
i

baliwa scbagian besar penyaluran kredit di luar KUK scjak tahun 1998 diarahikan

pada usaira meacngai.
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Untuk mewujudkan database kredit perbankan kepada UKM maka sudah
waktunya Bl dan Peinerintah mewajibkan perbankai untuk mengikuti kriieria kredit
UKM scsuai  kesepakaian  bersama  menko  Kesia  selaku  Keiua  Komite
penanggulangan Kemiskinan dengan Gubermur Bank Indonesia  ientang
Penanggulangan Kemiskinan Melalui Pemiberdayaan dan Pengembangan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah ( No.l1/KEP/MENKO/KESRA/IV/232 - No

4/2/KEP.GBI/2002 ianggal 22 April 2002 ) iersebut.

4.1.2 Sekior Riil Di Indonesia
4.1.2.1 Usaia Kecil dan Meneugai di indonesia

Susunan sekior i pada penode penelinan di Jawa Tiunur mengalami
perubahan akibat krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997. Oieh Karena itu, usaha
kecil dain menengah pada periode tersebut mengalanii pergescran, usaha atau indusiri
ocsar banyak yang mengalanii kebangkrutan dai akhiriya meujadi usaha skala kecil
dan menengah.

Saat dampak krisis mengalami puncaknya pada itahun 1998, usaha dar semua
kaicgori meingalaini pertumbuhan negatif. Penuiunan teibesar yang leijadi pada usaha
besai discbabkan olch beberapa kemungkinan. Pertaina, pada saat Krisis terjadi
banyak usaita besar yang iidak mampu uniuk menuiupl biaya produksinya. Kedua,
tingkat ketergantungan usaha besar terhadap impor ( komponen, mesin, dan peraiatan

N

produksi, bahait baku, dan input lainniya ) jauh lebih tinggi daripada usaha kecil dain

menengal, krisis ekouomi yang teijadi mengakibatkan biaya impor dalam rupiah
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menjadi sangat mahal schingga banyak usaha besar yang harus mengurangi volume

produksinya bahkan menghentikan kegiatan produksinya. Ketiga, ketergantungan

usaha besar terhadap dana perbankan pada umumnya lebih tinggi dari skala usaha

yang lain dan semasa krisis akses ke kredit perbankan sangat sulit karena pihak

peibankanpun mengalami krisis serta tingginya suku bunga pinjaman pada saat iiu

mengakibaikan usaha besar mengalaini stagnasi.

Tabel 4.2

Jumlah UKM di ludouncsia
1997-2003 ( unit )

Tahun Skala Usaha Jumiah Industri
Kecil Menengah Besar
1997 39704661 60449 39765110 2097
1998 36761689 51889 36813578 1831
1999 37859509 52214 37911723 1885
2000 38669355 54632 38723987 1973
2001 38853741 51227 38904968 1806
2002 40705676 58992 40764668 2074
2003 42326519 61986 42388505 2243

Sumber : Data Pehgusaha Kecil dan Menenga/h'di Propinsi Jawa Timur 2005

Hal i dapai diliiiai dari dala bahiwa scjak laliun 1998 jumlah industri besar

mengalami penurunan yang drasiis akibat knisis yang ierjadi pada periengahan tahun

1997. walaupun usaha kecil dan menengah juga mengaiami penurunan namun

persentaseiya jauh lebih kecil daripada usaha besar. Data inilah yang memperkuat

fakla bahiwa dalain kondisi Keisispun usabia keeil dan menengah mampu bertahian

dimasa-masa yang sulii dibandingkan dengan indusir besar.
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Pengembangan usaha kecii terhadap pembangunan ekonoini mcinang tidak
banyak dibahas, utamanya bagaimana mewujudkan pembangunan meiaiul
pengembangan usaha kecii menyebutkan tentang keiebihan penting yang dimiiiki
oieh usaha kecii, antara iain :

Efisiciisi Ekoinoini

[ay

Dengan membenkan modal bagl usaha kecll akan memingkatkan ciisicnsi
ekonomi suatu negara karena dengan memberikan bantuan modai yang tidak
besar dapat memaksimalkan suatu potensi usaha yang kecii menjadi lebih
1 e U R it o [ P N P, 1
besar dan menycrap ienaga keija yang lebih baityak

- ox 1 1 S0y 1 v 3 -
vicicngkapt dekior indusin

[

Usaha kecii yang terus berkembang lama kelamaan akan menjadi sebuah
industri  sehingga hal ini akan membantu pemerintah dalam program
industrialisasi negara yang awaliiya incrupakan negara agraris dalain

iujuannya uniuk meningkaikan kescjahicraan masyarakainya.

()

Meiengkapi persediaan barang konsumen
Dengan semakin berkembangnya usaha kecil di masyarakat akan iebih
menainbah jumiah pilihan barang maupun jasa yang dapai dikonswnsi oich

masyarakat schingga akan icreipia ikiim usaha yang schai dan kompetitif.

.4‘.‘.

PPenggunaan bahan meniah lokal
Dengan meningkatnya jumiah maupun kualitas usaha kecii yang berkembang

inaka pasiinya akan menggunakan bahair lokal lcbih banyak karcna usalia
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kecil akan lebih cfisien apabila menggunakan bahan lokal darnpada

menggunakan bahan dari luar negeri.

h

Pengembangan Sumber Daya Manusia wiraswasta

Pada awalnya kebanyakan usaha kecii merupakan suatu usaha informai yang
hainya inclibatkan sedikit orang Tetapt apabila usaha kreatif ini mampu
berkembang dan berkompetisi di pasar beraiii usaha yang awalnya kecil im
telah menciptakan sumber daya manusia yang mampu menciptakan lapangan
kerja bagl yang lain.

6. Hemat menggunakan modal

UKM merupakan usaha yang skalanya tidak terlalu besar schingga apabila
pthak perbankan atau pihak ketiga dalam hal ini pada khususnya tidak akan
meminjamkan dana yang terlalu besar untuk mengembangkan suatu usaha jadi

115iko yaiig ditangguigpun tidak terlalu tinggi.

~d

Pengarui pada lapangan kerja

Seperit ician disebuikan diatas bahwa pengembangan UKM secara tidak
iangsung akan menambah jumiah lapangan kerja sehingga pengangguran
P I B

udpdt uikulaiigi.

Sampal saai 1 pengusaha keeill dan menengah masih diharapkan pada tiga
masalah mendasar yaliu akses permodalan, akses pasar, dan sumber daya manusia.
Oilen karena I1tu, diperiukan upaya dari berbagai pihak untuk mencari solusi bagi

masalah crscout.

Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ... Pipit Elina S



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 70

4,1.2.2 Usaha Kecii dan Menengah di Jawa Timur

Sciama im, usaha kecil dan menengah di Jawa Timur iclah berkembang tanpa
perhatian yang besar seperti sekarang ini. Banyaknya masyarakat Jawa Timur yang
mempunyai inisiatif untuk lebih memanfaatkan sumber daya yang ada disekitarnya
baik bahan baku maupun ienaga kerja membuai usaha ini mampu mengembangkan
diri dari modal sendiri fanpa bantuan permodalan dari perbankan maupun fembaga
keuangan manapun. Lemahnya manajemen yang dimifiki oleh usaha kecil dan
menengah yang ada di Jawa Timur ini disebabkan kurangnya pengetahuan yang
mercka mihiki schingga prinsip usaha mereka tidak terialu mementingkan keuntungan
yang besar dan hanya mengharapkan usaha mercka dapai bertahan iclah menjadi
kebanggan bagi mereka.

Setiap daerah fingkat I maupun tingkat iI di Jawa Timur memiliki
Karakicrisiik komodiii yang berbeda-beda dan iclah mampu menjadi komodiii ckspor
tctap bagl dacrahnya schingga mampu membenkan koniribusi yang penting bagi
daerahnya. iiai inilah yang membuat perkembangan UKM di Jawa Timur semakin
banyak sejak tahun 1998 karena pada tahun tersebut banyak karyawan yang terkena
PHK incmutuskan uniuk membuka usaha kecil aiau usaha menengah untuk
melanjuikan kehidupannya.

Sejak saat ituiah manajemen usaha kecil maupun menengah menjadi lebih
terkendali karena pemerintah maupun pihak perbankan mulai memperhatikan
keberadaan usaba ini. Di satu sisi pemerintah mulai memberikan fasilitas-fasilitas

yang salah satunya mendirikan deparicmen yang mengkhususkan diri  untuk
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mengembangkan UKM dari sisi manajemen. Ilal ini sangat diperlukan apalagi di
dacrah tingkat 1l yang pengetahuannya lebih rendah akan pentingnya manajemen
dalam menjalankan suatu usaha. Kinerja departemen ini masih dipertanyakan karena
hingga saat in1 masth banyak usaha di Jawa Timur yang belum berbadan hukum.

Badan hukum yang melindungi suatu usaha artinya sangat penting bagi
kelanjuian usaha tescbui untuk jangka panjangnya karena untuk keperiuan birokrasi
apapun nomor badan hukum akan mempermudah kinerja usaha tersebut apalagi untuk
keperluan permodaian karena sampai saat im banyak bank yang mensyaratkan
debiturnya harus memiliki badan hukum unutk melindungi dananya yang telah
dipinjamkan karena apabila usaha icrsebui iidak berbadan hukum akan menyalahi
aturan kehati-hatian bank dalam memberikan kredit. Nomor badan hukum juga akan
mempermudah UKM  untuk mengekspor komoditinya ke luar negeri dan akan
mendapat kepercayaan dari importir di luar negeri yang membeli komoditi tersebut
karena mercka menganggap bahwa komodti tersebut mempunyai kualitas yang tidak
dapat diragukan.

Sejak tahun 1998, UKM di Jawa Timur kebanyakan memfokuskan usahanya
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dalam negen tetapi juga untuk dickspor ke
luar negeri. Hal ini dikarenakan sejak berdirinya Dinas Koperasi dan UKM,
pemeriniah iebth memfokuskan diri untuk memperhatikan kinerja UKM dalam
ouipuinya karena hal tersebut merupakan tugas utama dinas tersebut. Setiap dacrah

yang mempunyi produk unggulan memaksimalkan kualitas maupun kuantitas output
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atau komoditi khas dacrah mercka dan hal ini sangat mempengaruhi perkembangan
UKM di Jawa Timur.
Tabel 4.3

Posisi UKM Jawa Timur
2001-2004 ( unit )

No | Tahun | Jumlah
1 2001 oo 2nmrz
2 2002 ) 2182649 |
3 02003 ) 2250152 |
4 2004 | 2320000 |

Sumber : Data Pengusaha Kecil dan Menengah di Propinsi Jawa Timur 2005

4.1.2.3 Kontribusi UKM terhadap PDB dan Tenaga Kerja

UKM di Indonesia khususnya di Jawa Timur sangat penting peranannya
terutama dalam penciptaan dan pertumbuhan kesempatan kerja. Hal ini didasarkan
pada fakta empiris yang menunjukkan bahwa kelompok usaha ini memperkerjakan
jauh lebih banyak orang dibandingkan dengan jumlah orang yang bekerja di uaha
besar secara bersama.

Hal ini terjadi karena UKM tidak memerlukan tenaga kerja yang harus ahli
dalam bidangnya namun pekerja tersebut harus mampu mengerjakan hal-hal yang
yang menjadi standar perusahaan. Selain itu, kebanyakan UKM merupakan industri
yang padat karya schingga membutuhkan sumber daya manusia yang banyak dalam

proscs produksinya.
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Dengan berkembangmya jumlah UKM di Jawa Timur secara langsung akan
membuka lapangan kerja yang baru bagi para pencan kerja. Sccara tidak langsung
berkembangnya UKM mengurangi pengangguran di suatu daerah karena dari fakia
yang ada jusiru perseniase itenaga kerja yang terserap dari UKM mendominasi
dibandingkan dengn usaha besar.

Pentingnya UKM sebagai sumber lapangan kerja yang baru di Indonesia tidak
hanya dapat dilihat dari data yang tersdia namun hal ini juga dapat diiihat dari tren
kenaikan jumlahnya tiap tahun yang jauh lebih besar dari usaha besar. Hal ini dapat
terjadi karena jumlah unit UKM juga berkembang lebih pesat dibandingkan dengan
usaha besar tap tahunnya apalagi setelah tahun 1997.

Tabel 4.4

Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja UKM Jawa Timur
2061-2004 (orang)

No Tahun Jumlah
1 2001 10585000
2 | 2002 | 10910000
3| 2003 | 11250000
4 | 2004 11600000

Sumber - Data Pengusaha?e‘cil' dan Menéﬁgéh di Propiﬁsi Jawa Timur 2005

Selain kontribusinya dalam menycrap tenaga kerja, UKM di Indonesia juga
menjadi salah satu sumber penting pendapatan atau PDB baik PDB nasional maupun
regional Jawa Timur. Hal ini juga tidak lepas dart peran UKM dalam memberikan
devisa kepada negara saat UKM mengekspor komoditinya ke luar negeri khususnya

komoditi nonmigas.
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Tidak dapat dipungkiri bahwa UKM merupakan salah satu sektor yang harus
dipcrhatikan oleh pemerintah keberadaannya karena keberadaannya mampu
mempertahankan perckonomian negara kita walaupun sampai sekarang belum terlalu
besar peranannya seperti usaha besar saat sebelum krisis 1997. Namun
keberadaannya merupakan suatu economic inirusion ( perembesan ekonomi ) yang
mampu menyerap sumber-sumber daya yang telah tidak terpakai kembali oleh usaha-
usaha besar setelah besar baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang
merupakan bahan baku penting bagi usaha besar dulunya sehingga kebocoran yang
diakibatkan oleh krisis 1997 tidak terlalu banyak dan mampu dimanfaatkan kembali
bahkan hal ini mampu meringankan beban dacrah khususnya Jawa Timur karena
keberadaan UKM mampu mengurangi pengangguran yang diakibatkan oleh tutupnya
beberapa usaha besar dan yang paling utama adalah dapat mengurangi kemiskinan
yang terjadi di daerah-daerah walaupun sebenarnya di tingkat kotamadyapun tingkat
kemiskinan bertambah scjak krisis 1997

Tabel 4.5

Kontribusi UKM terhadap PDRB Jawa Timur
2001-2004 ( triliun Rp)

PDB PDB
No | Tahun UKM JATIM Persentase
1 2001 95.64 193.763 51.60%
2 2002 110.24 219.872 51.91%
3 2003 133.64 253.689 52.68%
4 2004 153.72 288.949 52.73%

Sumber : Data Pengusaha Kecil dan Menengah di Propinsi Jawa Timur 2005
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Permasalahan Kredit UKM di Jawa Timur
4.2.1.1 Permasalahan Kredit UKM dari Pihak UKM

Sampai saat ini pengusaha kecil dan menengah masih dihadapkan pada tiga
permasalahan mendasar, yaitu akses permodalan, akses pasar, dan sumber daya
manusia. Akscs pemasaran UKM juga merupakan salah satu permasalahan yang
cukup senus dihadapi olch UKM. Apabila UKM tidak mampu menghadapi masalah
ini maka kelangsungan usahanyapun akan terus mengambang. Selain itu, tidak
adanya inter koneksi antara satu UKM yang sejenis dengan UKM sejenis lainnya,
maka pasar menganggap produk yang diinginkan terbatas.

Modal bagi UKM bukanlah satu-satunya pcrmasalahan yang dihadapi oleh
UKM pada periode penelitian tapi hal ini merupakan salah satu pendukung utama
bagi UKM untuk mengembangkan usahanya. Hingga saat ini pertumbuhan kredit
pertahunnya masth rendah dan daya serapnya terhadap UKM masih lemah. Hal ini
bukan discbabkan rendahnya kebutuhan UKM terhadap kredit. Justru yang menjadi
permasalahan utama UKM salah satunya adalah permodalan. Selain itu, rendahnya
daya serap kredit UKM juga disebabkan oleh ketatnya aturan perbankan dalam
memberikan kredit yang salah satunya menyangkut ada tidaknya agunan dan pada
faktanya banyak UKM yang tidak memiliki jaminan.

Persoalan lain yang dihadapi oleh UKM dalam mendapatkan kredit adalah
Informasi yang tidak sempurna ( Assymmetric Information ). Sebagian besar

pengusaha kecil dan menengah tidak tahu prosedur yang benar untuk mendapatkan

Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ... Pipit Elina S



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 76

kredit yang murah yaitu kredit yang mudah diakses dan berbunga lunak bagi
usahanya. Kesenjangan informasi yang besar antara pengusaha UKM dan lembaga
UKM menyebabkan beberapa pengusaha UKM yang justru sangat membutuhkan
permodalan tidak dapat memperoleh informasi yang benar tentang cara mendapatkan
kredii. 1ial ini juga dipacu olch masih rendahnya kemampuan UKM sendir1 dalam
mencari informasi yang benar untuk mendapatkan kredit yang disediakan oleh
lembaga keuangan.

Selain 1tu, beberapa UKM juga masih berstatus informal sehingga terbatas
akses kreditnya terhadap perbankan. 1ial ini berkaitan dengan prinsip kehati-hatian
perbankan dalam membenkan kredit karena mengingat adanya kemungkinan risiko
pengembalian atau kredit macet. Masih banyaknya UKM yang tidak berbadan hukum
membuat perbankan tidak dapat memberikan kredit dengan alasan UKM tersebut
tidak bankable ( memenuhi syarat perbankan dalam mendapatkan kredit ) walaupun

UKM lersebut feasible ( mempunyai visi usaha yang jelas ).

4.2.1.2 Permasalahan Kredit UKM dari Pihak Perbankan

Setelah kita melihat permasalahan kredit UKM dari sisi UKM maka sckarang
kita lihat permasalahan dari sisi perbankan. Permasalahan utama terletak pada
perbankan yang mempunyai banyak persyaratan demi menjaga dananya dari kredit

macct.
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PERMASALAHAN KREDIT UKM

— Character
——  Analisa 6C —+——  Capacity
Capital
. Condition of
Economy

——  Constraini

Collateral

Perbankan Kendala — Termacuk targei

pasar

—— Jenis usaha yang

Tidak dilarang

—  Syarat Bank—

— Calon debitur
Tidak masuk
Daftar hitam BI

— dll

L Aturan Bl — l'ingkat Suku Bunga SBI
Sumber : Kutipan Laporan Tahunan BI dari beberapa edisi

). Kondisi

/

Agunan vang ada dianggap kurang mencukupi ( tidak bankable
inilah yang harus dimengerti dan dipahami oleh masing-masing pihak agar diperoleh
solusi yang menguntungkan dari kedua belah pihak. Bank harus menghitung risiko
dan mcmpcrtahankan kincrjanya dalam mengelola dana masyarakat, schingga
pemberian kreditpun juga harus dilakukan dengan hati-hati dan benar-benar diberikan

kepada UKM yang layak dan efigible. Sebelum membahas permasalahan kredit UKM
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debitur termasuk kelompok yang dapat dilayani, jenis usaha tidak dilarang,
dan scbagainya scsuai ketentuan inasiiig-masing bank.

Kcientuan-keientuan bank tersebui mcrupakan pedoman awal dalam
peiayanan pembenan kredit yang dibuat berdasarkan pengalaman memberikan
kredit yang dikaitkan dengan risiko bisnis. Apabila calon nasabah tersebut
diluar kritena yang ditentukan oleh bank, maka permohonan kredit akan
diiolak scdangkan apabila termasuk dalam krilcria yang dapat dilayani maka
disampaikan kepada calon nasabah bahwa permohonan akan diproses lebih
lanjut dan selanjutnya pejabat pemrakarsa kredit akan mengumpulkan
injormasi sebanyak-banyaknya uniuk analisa permohonan kredit agar dapat
mengambil kesimpulan uniuk menilai layak tidaknya kredit diberikan..

Pelaksanaan analisis kredit berpedoman pada UU No.10 Tahun 1988
tentang dirubahnya UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan khususnya pasal
1 ayai { 11 ), pasal 8, dan pasal 29 ayat 3 { Dendawijaya, 2000 : 91 ). Hal im
perlu dilakukan oleh bank uniuk menghindari defuult ( kegagalan nasabah
dalarn memenuhi kewajibannya uniuk melunasi kredit yang diterimanya
beserta bunga yang telah disepakati bersama ).

Keglatan Analisa dan Evaluasi Kredit

Data dan informasi yang diperoleh pcjabai peinrakarsa inclakukan

analisis dan evaluasi tingkat nisiko kredit. Analisa dan evaluasi kredit

dituangkan dalam format yang telah ditetapkan oleh bank dan disesuaikan
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dengan jenis kreditnya. Dalam analisa tersebut sekurang-kurangnya mencakup
uiformasi sebagai benkut
¢ lidentiias pemohon, aniara lain . pama pemohen, domisili, beniuk
usaha, jenis usaha, susunan pengurus, dan sebagainya. Informasi ini
dimaksudkan untuk melihat gambaran awal tentang penanggung jawab

utama atau pengelolaan perusahaan

~3

£.
3

0 uan Permohonan kredit, mencakup : jumiah kredit, obyck yang
dibiayai, jangka waktu, dan scbagainya. Informasi ini dimaksudkan
untuk memperoleh gambaran bahwa kredit tersebut benar-benar akan
digunakan uniuk membiayai usaha

o Riwayat hubungan bisnis dengan bank, mencakup : saal mulal
hubungan, bidang hubungan bisnis, nilai transaksi bisnis, kualitas
hubungan bisnis, dan jumlah total nilai hubungan bisnis

) Kegiatan Perhiiungan Kebutuhan Kredit

Perhiiungan kebuiuhan kredit dimaksudkan uniuk mengetahui sceara
pasti kredit yang benar-benar dibutuhkan oleh pemohon, hal ini dimaksudkan
agar tidak terjadi kelebihan kredit vang penggunaannya diluar usaha atau
icrjadi kekurangan kredii sehingga usaha tidak berjalan. Apabila dipandang
periv univk mengetlahw kepastian kredit yang dibutubhkan pemohon, bank
dapat meminta studi kelayakan yang dibuat oleh konsultan atas beban biaya

pemohon. Perhitungan kebutuhan kredit disesuaikan dengan jenis kreditnya

masing-masing.
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d) Pembagian Risiko Kredit
Upaya uniuk mengurangi risiko kredit yang harus ditanggung, bank
membagi ristko ierscbut dengan perusahaan asuransi, yaitu dengan asuransi
kredit, asuransi kerugian maupun asuransi jiwa debitur. Asuransi kredit adalah
pertanggungan kredit yvang diberikan oleh perusahaan asuransi / lembaga
penjamn baik secara compulsary ( wajiv ) maupun volunfary atas permintaan
bank dengan mcembayar premi dalam jumlah icricniu. Asuransi kerugian
adaiah pertanggungan oleh perusahaan asuransi atas barang-barang aset {
kecuali tanah ) milik debitur yang dijaminkan kepada bank dengan membayar
prem. Sedangkan asuransi jiwa kredit adalah pertanggungan atas jiwa debitur
bank perusahaan asuransi.
e) Negosiast kredit
Negosiasi dilakukan dalam rangka mendiskusikan suatu permasalahan
kredit yang terjadi antara pihak bank dengan pemohon, dalam rangka
mcncapa: kescpakalan mengenat jumlah kredit, kelengkapan dokumcen,
strukiur dan tipe kredit serta syarat-syarat kredit yang harus dipenuhi cleh

pemohon.

2) Kegiatan pemberian Rekomendasi kredit
Rekomendasi kredit merupakan suatu simpulan dari analisa dan evaluasi atas
proposal kredit yang disajikan oleh Pejabat Pemrakarsa Kredit. Rekomendasi harus

secara jelas menguraikan kekuatan dan kelemahan serta identifikasi risiko yang akan
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mempengarvhi kemampuan  pemohon untuk memenuhi angsuran yang telah
dijadwalkan, termasuk evaluasi proteksi kredit seperti asuransi kerugian, asuransi

kredit , asuransi Wd dan penangeungan { { agunan )

)
e’

Kegiatan Pemberian Patusan Kredit
Pemberian putusan kredit hanya dapat dilakukan oleh Pejabat Pemutus Kredit

atau Komiie Kredit yang diberikan kewenangan mcmutus kredit olch Dircksi bank.

N

cbelum membernikan putusan kredit Pejabat Pemutus Kredit harus memeriksa dan
meneliti kelengkapan paket kredit. Berdasarkan pengalaman dan pengetahuan bisnis
yang dimilikinya, Pejabat pemutus dengan melihat analisa dan evaluasi kredit yang
dibuat olch pemrakarsa Kredit serta rekomendasi kredit akan mampu mcmberikan

putusan kredit secara akurat. Pemberian Putusan kredit tersebut harus dilakukan

w

ecara tertulis dan dibuktikan dengan membubuhkan tanda tangan pada formulir
putusan kredii. Dalam memberikan putusan kredit tersebut harus memuat struktur dan
iipc kredi, syarai dan Kkeicnivan kredit seria ketentuan-keicniuan yang harus

dilakukan Pejabat Pemrakarsa dalam rangka pembinaan nasabah.

4) Kegiatan Persetujuan Pencairan Kredit

B =J

Pencairan kredit dapat dilakukan stelah instruksi pencairan kredit oleh peiugas
yang berwenang dan disetujui oleh pimpinan unit kerja yang bersangkutan pula.

Adapun syarat untuk menerbitkan instruksi pencairan kredit adalah surat perjanjian
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kredit dan surat perjanjian accesoir sehingga dapat diperiksa keabsahannya untuk

pencarran dana kredit.

4.2.1.2.2 Analisa 6C

Analisis kredit 6C ini dilakukan oleh pejabat kredit yang meliputi analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan terhadap kualitas dan
siabilitas usaha dengan memperimbangkan posist pasar dan persamngan, prospek
usaha, karakter pemochon, latar belakang, dan kualitas manajemennya. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis kondisi keuangan pemohon untuk
mengetahui usulan kredit yang dapat dilerima ataupun yang akan ditolak. (
Suhardjone, 2002 : 198-212)

Analisis 6C mencakup analisa watak, analisa kemampuan, analisa modal,
analisa kondisi / prospek usaha, analisa agunan kredit, dan analisa hambatan, yang
akan diuraikan schagai berikut :

1) Analisa watak { Character )

Penilatan terhadap itikad baik atav kemauvan baik nasabah untuk memenuh:

nasabah yang baru dikenal oleh bank. Pemlaian akan lebih mudah dilakukan jika
iclah {crjalin hubungan antara bank dengan calon debiiur atau dapat dicarikan dan
informasi yang mendukung, baik dan kalangan perbankan maupun dan kalangan

bisnis. Informasi dari kalangan perbankan diperoleh dari surat menyurat /

a e

korespondenst aniar bank, vang dikenal dengan Bank Information, icrmasuk
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permohonan resmi ke Bank Indonesia untuk memperoleh informasi tentang calon
debitur, baik mengenai pribadinya maupun perusahaan yang dimilikinya.

Analisa ini beriyjuan untuk mendapatkan gambaran akan kemauvan membayar
atau mengembalikan pinjaman dari pemohon, mencakup perilaku pemohen sebelum

dan selama permohonan kredit diajukan. Untuk mempermudah proses analisa bank

=

dapat mendapatkan informasi mengenai hal im melalw reputasi bisnis/reputast

perusahaan diantara relasi-relasinya, riwayat perusahaan |, cataian kriminal, dan lain-

iain. Pemohon kredit yang berpenilaku selalu mendesak pencairan kredit dengan
disertai janji-janji pemberian hadiah pada wmumnya diragukan kemauannya dalam

mengembalikan kredit,

2) Analisa medal ( Capifal )

Hal tm dapal diketahw: dart laporan keuangan perusahaan yang dimifikinya.
Semakin besar perusahaan yang dimiliki oleh calon nasabah, semakin mudah
memperoleh data tentang modal sendiri. Perusahaan-perusahaan kecil pada umumnya
iidak memiliki laporan keuangan yang dapat dianilis olch bank. Untuk itu, wirakredit
( accout officer / credit officer ) harus melakukan dialog, wawancara , dan kunjungan
ke perusahaan calon nasabah untuk menyusun sendiri perkiraan laporan keuangan
schingga diperoleh informasi i{eniang modal sendiri yang bisa digunakan uniuk
membidyai proyek disamping pembiayaan yang akan diberikan bank.

Analisa inmi beriyjuan untuk mengukur kemampuan pemohon dalam

menyediakan modal sendiri ( own share ) untuk mendukung pembiayaan usaha.
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Semakin besar kemampuan pemohon dalam menyediakan modal berarti semakin
kecil porst pembiayaan yang ditakukan bank.

Hal ini beraril juga semakin besarnya langgung jawab pemohon uniuk
mengembangkan usahanya secara maksimal. Dalam melakukan analisa modal
mencakup pula besar dan komposisi modal sebagaimana tercantum dalam akta
pendirian perusahaan dan perubahannya, perkembangan laba usaha selama iiga
periode sebelumnya, dan scbagainya.

Penilatan terhadap permodalan inmi penting mengingat kredit yang diberikan
bank hanya sebagai tambahan pembiayaan dan bukan untuk membiayai keseluruhan
dana atan modal yang dibutuhkan debitur. Karena ity, idealnya jumlah kredit bank
{idak mclcbihi jumlah modal yang ditanamkan debiiur,

3) Analisa Kemampuan ( Capacity )

Analisa ini merupakan penilaian terhadap calon nasabah kredit dalam hal
kemampuan memenuhi kewajiban yang telah disepakat dalam perjanjian atau akad
kredii, yailu mclunasi pokok pinjaman diseriai bunga scsuat dengan keieniuan dan
syarat-syarat yang diperjanjikan.

Analisa kemampuan dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat
kemampuan debiiur dalam mengembalikan pinjaman dari usaha yang akan dibiayat,
mencakup aspek manajemen ( kemampuan mengelola usaha ), aspek predukst (

kemampuan berproduksi secara berkesinambungan ), aspek pemasaran ( kemempuan

mendukung akliviias perusahaan ), dan aspek {inapsial { kemampuan menghasilkan
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laba ). Dengan demikian penilaian kemampuan ini pada dasarnya berkaitan dengan
kemampuan debitur mengelola usahanya sehingga dapat berkembang dengan
memanfaatkan kredit bank.

4) Analisa kondisi / prospek usaha

Faktor-faktor bisnis yang berada di lingkungan sekitar lokasi proyek akan
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap ciri / corak bisnis atau proyek yang akan
dibangun, baik proyek baru maupun proyek perluasan. Dalam rangka proyeksi
pemberian kredit, kondisi perekonomian ( Condition of economy ) harus pula ikut
dianalisis.

Analisa ini bertujuan untuk mengetahui prospektif atau tidaknya suatu usaha
yang akan dibiayai, yang meliputi siklus bisnis mulai dari bahan baku ( pemasok ),
pengolahan, dan pemasaran ( pembeli ). Dalam pemasaran tersebut harus
diperhatikan pula kondisi persaingan dari produk bersangkutan, barang substitusi
yang beredar di pasar, potensi calon pesaing, peraturan pemerintah, dan lain-lain.

5) Analisa Agunan

Collateral atau agunan kredit merupakan salah satu syarat yang harus
dipenuhi terlebih dahulu sebelum permohonan kredit disetujui atau dicairkan.
Collateral atau agunan pada umumnya adalah barang-barang yang diserahkan
peminjam kepada bank sebagai jaminan atas kredit atau pinjaman yang diterimanya.

Analisa ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai agunan yang dapat
digunakan sebagai alat pengaman lapis kedua bagi bank dalam setiap pemberian

kredit apabila kredit yang diberikan bermasalah. Hal ini diperlukan karena
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bagaimanapun baiknya hasil analisis terhadap watak, kemampuan, permodalan,
kondisi/prospek usaha pemohon apabila kredit menjadi bermasalah maka sumber
pengembalian kredit hanya bersandar pada penjualan agunan.

Hal ini sesuai dengan penjelasan pasal 8 UU No.7 tahun 1992 tentang
perbankan yang diubah dengan UU No 10 tahun 1998 tentang perubahan atas
Undang-Undang Perbankan bahwa agunan kredit dapat hanya berupa barang proyek
yang dibiayai atau hak tagih, namun demikian untuk jenis usaha tertentu barang
proyek saja tidak cukup sehingga bank meminta agunan tambahan berupa barang-
barang diluar proyek tersebut.

6) Analisa hambatan ( Constraint )

Constraint merupakan faktor hambatan atau rintangan berupa faktor-faktor
sosial psikologis yang ada pada suatu daerah atau wilayah tertentu yang
menyebabkan suatu proyek tidak dapat dilaksanakan. Misalnya, suatu proyek
peternakan babi yang direncanakan lokasinya di Lhokseumawe, Aceh yang tentu sulit
untuk dilaksanakan ( Hadiwijaya, 2000 : 99 )
4.2.1.2.3 Persyaratan bank

Setiap tahapan dalam proses pemberian kredit harus selalu dilaksanakan
dengan menerapkan prinsip kehati-hatian. Dalam menerapkan prinsip ini, bank
melakukan beberapa upaya pengamanan terhadap kemungkinan timbulnya risiko di
bidang kredit. Beberapa kegiatan dilakukan oleh perbankan untuk melindungi
kreditnya seperti analisa 6C diatas serta memberikan batasan-batasan terhadap sektor-

sektor yang prospektif untuk diberi kredit.( Suhardjono, 2002 : 126 )
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Menurut Bank Indonesia ada beberapa usaha yang tidak dapat memenuhi

syarat perbankan untuk mendapatkan kredit. Jenis-jenis usaha tersebut adalah :

Bidang usaha yang berdasarkan data internal dan eksternal sektor ekonomi
segmen pasar telah jenuh

Tidak memiliki prospek industri yang masith menguntungkan

Terkait langsung dan tidak langsung dengan kegiatan politik dan bertentangan
dengan hukum

Potensi risiko bisnis usaha tidak dapat diidentifikasi

Termasuk dalam black list otoritas moneter

Pembiayaan yang bersifat spekulasi seperti pembelian dan pemilikan saham,
dan lain-lain

Debitur bermasalah dan atau macet pada bank atau kreditur lain

Lokasi usaha terlalu jauh dari lokasi bank dan tidak terjangkau

4.2.1.2.4 Rigiditas Tingkat Suku Bunga

Rigiditas suku bunga perbankan ditentukan oleh kondisi internal perbankan.

Permasalahan internal tersebut pada umumnya muncul karena perbankan mengalami

trauma dan menjadi over prudent dalam banyak hal termasuk memberikan kredit

terthadap UKM. Perilaku tersebut menjadi kurang kondusif bagi penurunan tingkat

suku bunga kredit yang dinilai tinggi oleh para pengusaha UKM.
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Beberapa hambatan tersebut juga tidak lepas dari permasalahan finansial
internal yang dihadapi oleh bank. Diantara banyak faktor penghambat, terdapat tiga
faktor penting yang dinilai mempengaruhi rigiditas tingkat suku bunga yang ierjadi
saat m.

Pertama, kondisi permodalan bank. Tidak banyak bank yang memiliki modal
atau risk {aking capaciiy yang relatif meinadai untuk mendukung pertumbuhan kredit
yang iinggi. Kondisi seperil iiu, hanya beberapa bank yang mampu memngkathan
rasio kreditnya pertahunnya tanpa mempengaruhi keadaan modalnya. Pertumbuhan
ckonomi 5-6 persen pertahun dapat dicapai apabila pertumbuhan kredit minimal 22
¢rsen per taliniiya.

Kedua, sirukiur asei dan Liabiliiy. Strukiwr aset dan labilily saat i dimia
belum kondusif bagi pemberian pinjaman karena masih banyaknya aset bank yang
didominasi obligasi pcmerintah yang sangat sensitif terhadap SBI. 8BI yang semakin
rendah mengakibatkan penurunan pendapatan bank. Target ROA dan ROE harus
dikempensasikan  dengan sumber peperimaan lain alauw mempertahankan  agar
keglatan kredit tetap menghasilkan hasil yang tingg:. Hal i juga memberikan
kontribusi terhadap rigiditas tingkat suku bunga kredit.

letiga, capacily building. Salah satu penyebab lambatnya bank-bank dalain
menyesuaikan tingkat bunga kreditnya ialah keterbatasan kapasiias atau kernampuan
mengidentifikasi  risiko. Trauma terhadap krisis membuai bank untuk  lebith
meningkatkan risiko kreditnya. Pemahaman dan informasi yang minim mcngenai

kondisi suatu sektor usaha menghambat bank untuk terjun lebih jauh ke UKM.
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Namun jika dilihat lebih dalam, terdapat beberapa persoalan fundamental yang terkait
dengan capacity building. Misalnya, pendapatan bunga yang tinggi sangat sensit

terhadap gerakan iingkat suku bunga SBI karena besarnya dominasi aset bank dalam
cbligasi pemerintah. Sertz tingginya biaya operasional menandakan perlunya

peningkatan efisiensi yang ditentukan pula olah capacity yang ada. ( Hadad, Dr

4.2.2 Kcebijakan Bank Sentral dalam Mengatasi Masalah

Sejak tahun 1960-an hingga tahun 1999, Bank Indonesia telah membantu
UKM dalam bentuk pemberian Kredit Likuiditas Bank Indonesia { KLBI ) yang
merupakan kredit subsidi upiuk membantu berbagai sekior uniuk mendukung
pembangunan. Namun demikian disadari pula bahwa pemberian KLBI tersebui
mempunvai dampak seperti efck inflatoir karena pemberian kredit yang cukup besar
kepada masyarakat. Scjak UU No.23 Tahun 1999 mengenai Bank Indonesia yang

baru keluar, kegiatan penyaluran kredit ini berhenti dan iinggal pengelolaan kreditnya

%
&
X

Namun demikian kegiatan pemberian kredit secara tidak langsung masih terus
berjalan, yaitu melalui kegiatan :
¢ Dana KLBI yang masih ada di perbankan dan belum ditarik dananya maupun
yang bersifat komitmen

¢ Peminjaman kembali KLBI oleh BUMN koordinator
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» Pemanfaatan dapa SUP No.005

Diberlakukannya UU No.23/1999 tentang Bank Indonesia, maka kebijakan

I3
&

¢ Indonesia dalam membantu pengembangan UKM mengalami perubahan vang

ukup mendasar. Bank Indonesia tidak dapat lagi memberikan bantuan keuangan atau

(‘.J

KLB], schingga peranan Bank Indonesia dalam pengembangan UKM menjads
bersifat tidak langsung. Pendekatan kepada UKM khususnya peranan bank sentral
telah bergeser dari developmental role menjadi promotional role. Pendekatan yang
memberikan subsidi kredit dan bunga murah sudah bergeser kepada pendekatan yang
lebih menitikberaikan  pelatihan kepada petugas bank, penelitian, penyediaan
informast dan advekasi.

Dengan kondisi yang ada diatas, Bank Indonesia masih tetap memberikan
dukungan pendanaan sccara tidak langsung melalui

Dana KLBI yang dialihkan pengelolaannya kepada BUMN koordinator

®
GCV

vr

ditujuk peincrintah ( relending XLBI ) yang merupakan amanai UU
N¢.23/1999 ientang Bank Indonesia, ga saat ini dilaksanakan oleh BTN
untuk kredit KPRS/RSS dan PT PNM untuk skim KLBI lainnya. Jumlzh
KLBI yang dialihkan schesar Rp18,8 triliun dengan kelonggaran tarik sebesar
Rp 5,6 triliun. BUMN koordinator dapat meminjaimkan kembali daia KLBI
fersebut sampal jatuh tempo masing-masing skim sampat dengan icrakiur

iahun 2020. hingga posisi desember 2004, dana yang telah dipinjamkan
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kembali oleh BTN sebesar Rp 1,024 miliar dari posisi Desember 2004 oleh
PT PNM sebesar Rp 1,964 trliun

e Dana Sural Utang Pemeriniah (SUP) NO.005, Bank Tndonesia yang berasal
dan KLBJ yang iclah jaiuh lempo dan kembah ke Bank Indonesia selama
tahun 2000-2007 schingga total dana SUP No.005 yang dapat direalisast
sekitar Rp 3,1 triliun. Sampai dengan saat ini pemerintah telah merealisasikan
dana tersebut sebesar Rp 1,4 triliun. Pemerintah juga telah menunjuk beberapa
bank pelaksana maupun lembaga keuangan lainnya untuk menyalurkan dana
tersebut kepada UUKM yang membutuhkan dengan tidak mengabaikan prinsip-
prinsip perbankan yang sehat.

Peranan Bank Indonesia dalam pendanaan kepada UKM mengalami
perubaban paradigma namun bukan beraii kebijakan dan sirategi uniuk mendukung
UKM menjadi berkurang tetapi disesuaikan dengan perundangan bary yang bertaku,
Untuk itulah, kebijakan Bank Indonesia dalam pengembangan dan pemberdayaan
UKM adalah dalam rangka mendorong peningkatan fungsi intermediasi perbankan
serta untuk mendukung sistem perbankan yang sehat. Kehijakan-kebijakan tersebut
meliputi

1. Kebijakan kepada perbankan tentang pengaturan :
e PBI No 3/2/PB1/2001 tentang Kredit Usaha Kecil yang menganjurkan dan

mendorong bank untuk menyalurkan kredit UKM
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e PBI No.5/18/PBI/2003 iuengenai pemberian bantuan teknis  dalam
pengembangan UKM  yaitu pelatihan-pelatihan  univk  perbankan  dan
lembaga pendamping, serta penyediaan informasi yang mendukung
pengembangan UKM

¢ PBI No0.6/25/PBI/2004 dan SE-BI No.6/44/DPNP perihal Rencana Bisnis
Bank [Imum dalam penyaluran kredit TJKM sehingga diketahui komitmen
dan komitimen pelaksanaan bank dalam menyalurkan kredit UKM

e PBI No. 7/2/PB1/2005 mengenai Kualitas Produktif untuk UKM sampai
dengan Rp S00 juta hanya dinilai dari ketepatan pembayaran pokok dan
bunga, dan penilaian agunan kredit sampai dengan Rp 5 miliar cukup
dilakukan penilai intcrnal bank

e PBI No. 7/5/PBI/2005 mengenai Perlakuan Khusus terhadap Kredit Bank
Uwum Pasca Bencana Nasional di Aceh dan Surnui, yaiiu penciapan
kualitas kredit dan penyediaan dana lainnya sampai dengan Rp 5 mihar (

ra & 1

UKM ) hanya didasarkan pada pembayaran pokok dan bunga

2. Pemberian banivan ieknis :
¢ Pelatihan-pelatihau kepada petugas perbankan dan leinbaga pendampiiig

UKM dalam rangka meningkaikan kemampuan dalam meningkaikan

kemampuan dalam meningkatkan kredit UKM
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o Kegiaian penelitian yang menunjang pemberian keedit kepada UKM dan
pembenan informas) UKM
¢ Kegiaian Bazar iniermediasi juga merupakan salah saiu kegiaian baniuan
teknis Bank Indonesia dengan tujuan untuk saling mendekatkan dan
meningkatkan komunikasi antara perbankan dan UKM
3. Kerjasama dengan Pemerintah, melatui |
¢ Penanggulangan kemiskinan dengan Komite Penanggulangan Kemiskinan (
KPK ) terutama peningkatan pemberian fasiliias kredit kepda penduduk
miskin yang produkitf
e Memfasilitasi berbagai periemuan antara Pemerintah, Perbankan, dan para
pelakuy UKM dalam forum dialogis di kawasan timur Indonesia
¢ Pengembangan progiam Konsultan Kenangan Miira Bank ( KKMRB ) yang
akan meimberikan koasultasi dan pendainpingan kepada UKM
Sejak berlakunya UU No. 23/ 1999, Bank Indonesia tidak diperbolehkan
memberikan KL.BI atau sering disebut program dalam rangka membiayai usaha kecil.
Selanjutnya pengelolaan KI.BI dalam rangka kredit program dialihkan kepada
BUMN koordinator vaitu PT Permodalan Nasional Madani ( PNM ), PT Bank Rakyat
Indonesia dan PT Bank Tabungan Negara. Namun demikian, Bank Indonesia masih
dapat mendorong pengembangan UKM sccara langsuig maupun tidak langsung

melalui berbagai kebijakan sebagai berikut.
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Pertama, Bank Indonesia dapat menyesuatkan ketentuan perbankan dengan
tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian dan peraturan nerundang-undangan yang
berlaku, Terkait hal torscbut, scjak tanggal 4 Januari 2001 Bank Indoncsia tidsk
mcwajibkan lagi bank-bank untuk menyalurkan Kredit Usaha Kecil ( KUK } dengan
rasio tertentu { 22,5% dart total kredit bank yang bersangkutan ). Selanjutnya, bank-
bank dibcbaskan untuk menyalwkan KUK dan UKM scsuai yang tercantum dalam
business plan yang bersangkuian,

Kcdua, untuk menanggulangi kemiskinan mgclalui  pemberdayaan dan
angan UKM telah terjadi kesepakatan antara Bank Indonesia dengan Komite
Penanggulangan Kemiskinan ( KPK ). Tujuan Kescpakatan terscbut antara lain untuk

BPR untuk meningkatkan pemberian kredit UKM scsuai

[

b

dengan business plan masing-masing bank,

Pemberian Bantuan Teknis Bank Indonesia dalam bentuk pelatihan,
penyedizan informasi. Tujuan semuz bantuan teknis terscbut adalah dalam rangka
membantu pengembangan UKM. Bentuk bantuan tcknis pelatihan kepada bank

adalah untuk mempcrkenalkan dan memotivasi serta mengembangkan kemampuan

gkan hubungan

L=4

bank dalam melayant segmen usaha mikro dan kecil serta mengemban
bank dengan kelompok usaha kecil dan menengah. Jenis pelatihan terscbut antara lain
pclatihan kepada bank umum, bank perkreditan rakyat dan lembaga jase penycedia
pengembangan usaha mikro dan keeil ( BDS-P ) untuk memperluas pengetahuan dan
meningkatkan ketrampilan BDS-P di bidang keuangan khususnva perkreditan guna

peningkatan layanan jasa konsultasi dan pendampingan kepada UKM ( jasa
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pembuatan kelayakan usaha dan proposal permohonan kredit kepada perbankan )
yang ditunjang dengan penelitian. Kegiatan penelitian diarahkan dalam model atau
pola pembiayaan dan bantuan teknis yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan
UKM. Beberapa kegiatan penelitian yang telah dilakukan Bank Indonesia antara lain
: baseline economic survey, lending model uniuk komoditi potensial. Bentuk bantuan
teknis penyediaan informasi adalah penyediaan data statistik perkreditan, data
komodiias potensial di suatu daerah untuk dikembangkan dan diekspor, modal
pembiayaan komeoditi usaha kecil dan menengah. Sebagai upaya untuk lebih
memberikan nilai tambah dan manfaat yang lebih besar terhadap hasil-hasii
penelitian. Bank indonesia telah mengembangkan Sistemn Informasi Pengembangan
Usaha Kecil ( SIPUK ) yang meliputi Sistem Informast Baseline Economic Survey (

SIB ), Sistem Informasi Arecindustri Berorientasi Ekspor ( SIABE ), Sistem Informasi

y—d

Pembiayaan ( Lending Model ), Sistem Informasi Penunjang Keputusan untuk

e
e
<
tr
S

( SPKUI), Sistern Informasi Prosedur Memperoleh Kredit ( SIPMK ).
Keempat, mendorong keriasama antara lembaga ( linkage program ) antara
bank umum dengan BPR dalam penyaluran kredit kepada UKM mengingat pasar
ing relatif lebth luas dan keterbatasan penghimpunan dana oleh BPR.
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KBI Surabaya.

Kclima, Bank Indoncsia mendorong perbankan untuk membentuk UKM
Center yang berfungsi sebagai lembaga penyedia informasi UKM, memonitor dan

mengawast kredit kepada UKM dan sarana komunikast. Beberapa bank sepertt Bank
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Niaga, BCA, Danamon, dan Bank Mandiri, telah membentuk UKM Center di
beberapa kota hesar dalam rangka memberikan kredit kepada UKM.

Keenam, meningkaikan lembaga kenangan mikro penyusun RUU Keunangan
Mikro sebagai payung dari lembaga keuangan mikro ( LKM ). Selain itu diperlukan
perluasan jaringan/kerjasama pembiayaan dan informasi antar LKM serta
pemanfaatan dana-dana murah seperti dana bergulir yang berasal dan APBN maupun
laba BUMN.

Ketujuh, meningkatkan peran lembaga peniamin kredit yang telah ada seperti
PT. Askrindo dan Perum Sarana Pengembangan Usaha agar lebih optimai dalam
rangka mendorong UUKM.

Kedelapan, Forum Komunikasi / Rapat Koordinasi Perbankan, Pemerintah,
dan sektor ritl ( UKM ). Kegiatan ini dimaksudkan untuk membahas dan memberikan
informasi kepada kalangan perbankan tentang kebijakan dan program pemeriniab
terkait dengan seklor usaha tertenty, mengetahui prospek pasar dan permasalatian

pembiayaan yang dihadapi UKM.

4.2.3 Keefektifan Kebijakan Baok Indonesia dalam mengatasi masalah

Penetiiian ini melibat keefektifan berbagai jenis kebijakan yang telah dibahas

di atas melalui data vang didapatkan dari Bank Indonesia Surabaya.
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Tabel 4.6

Posisi Kredit UKM Bank Umuem Jawa Timur
2002-2004 ( Miliar Rn )

TAHUN| NILAI KREDIT
1997 7572
1999 438381
2000 6879
2001 8666
2002 15310
2003 19931
2004 26191

Sumber : Statisika Ekonomi dan Keuangan Daerah Jawa Timur 2004

Relum adanya data yang konkrit serta rincian dana yang benar mengenai
posisi kredit perbankan vaivk UKM maka tidak dapat diketahui data realisasi
penyaluran kredit perbankan kepada UKM. Tidak tersedianya rincian kredit UKM ini
disebabkan masih adanya penerapan yang berbeda-beda diantara perbankan terhadap
kriteria jumlah kredit untuk UKM. Oleh karena itu, cukup sulit untuk dapat
pembiayaan terhadap UKM tersebut dan pada tahun 2001 Bl telah memisahkan
jumlah kredit yang disalurkan untuk usaha kecil, menengah, dan besar.

Apahila tren kredit TTKM yang terjadi di Jawa Timur mengalami peningkatan
maka dapat diartikan bahwa kebiiakan yang telah diambil oleh bank sentral berhasil. .
Walaupun dapat kita lihat bahwa dari tren yang ada menandakan bahwa kebijakan Bl

berhasil, peningkatan tersebut tidak signifikan dan masih belum maksimal karena
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masih ada bank-bank yang belum meminjamkan kredit kepada UKM karena beberapa
permasalahan yang telah kita bahas sebelumnya.
Tabel 4.7

Tingkat NPL Kredit UKM Jawa Timur
2001-2004 ( %)

Tahun | Persentase
2001 2.80%
2002 527%
2003 4.53%
2004 2.35%

Sumber : Statisik Ekonomi dan Keuangan Daerah Jawa Timur 2004

Tabel 4.7 memperlihatkan bahwa tingkat NPL atau kredit macet yang terjadi
pada kredit UKM mengalami peningkatan pada tahun 2002 yaitu sebesar 5,27%
namun pada tahun depannya telah mengalami penurunan sampai sebesar 4,53%.
Sehingga hal ini meningkatkan performance kredit sebagai kredit yang fidak
me{nberikan kontribusi kredit macet yang besar. Bahkan pada tahun 2004 tingkat
kredit macet berkurang menjadi 2,35% sehingga memantapkan posisinya untuk

mendorong perbankan agar memberikan kredit kepada UKM.

Skripsi Analisis Kredit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ... Pipit Elina S



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 100

Tabel 4.8

Distribugt Kredit UKM Jawa Timur
2003-2004 ( Miliar Rp )

Kota / - Kota /
Kabupaten Nilai Kredit Kabupaien Nilai Kredit
2003 2004 2003 2004
Surabaya 13311 | 18000 Bojonegoro 301 295
Malang 2616 3576 Situbondo 242 294
Jember 915 1275 Tuban 230 274
Kediri 792 1191 Ponorogo 209 260
Sidoarjo 637 821 Sumcnep 160 184
Banyuwangi 579 761 Magetan 116 163
Jombang 4i4 529 pacitan 128 136
Madiun 459 492 Lamongan 126 122
Proboiinggo 420 476 Ngawi I16 i10
Pasuruan 401 459 Trenggalek 107 109
Tulungagung 345 35 Nganjuk 107 105
Mg;jokerto 376 417 Sampang 61 64
Gresik 295 410 Kraksaan 25
Blitar 323 389 Batu 23
Pamckasan 564 338 Bawcan 11
Bangkalan | 295 | 306 Kangean 8

Sumber : Statisika Fkonomi dan Keuangan Daerah Jawa 'I1mur 2004
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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Rerdasarkan hasil penelitian, maka simpulan-simpulan yang berhasil didapat

adalah sebagai berikut :

1.

!\)

Persoalan  Pendanaan  perbankan uniuk UKM  pada umumnya
dipermasalahkan pada 2 ( dua ) hal yaitu jaminan fisik yang dipersyaratkan
dan kemudahan prosedur. Permasalahan tersebut selalu menjadi masalah
Klasik yang sering muncul dalam berbagai forum dan jawabaanya adalah
weininia bank uniuk lebih “longgar™ dalam pemberian kredit UKM terutama
dalam kewajiban jaminan dan kemudahan prosedur. Karena untuk menjawab
permasalahan tersebut juga harus dilihat dari perspektif bank yang harus
menerapkan prudential banking ( prinsip kehati-hatian ) dan pengeloiaan
risiko.

Perbankan tidak dapat dikatakan sebagai satu-satunya penghambat dalam
perkembangan kredit UKM yang lambat saat ini. Hal ini berkaitan dengan
prinsip kehati-hatian perbankan dalam merberikan kredii karena tnengingat
adanya kemungkinan risiko pengembalian aiau kredit macei. Bank harus
menghitung risiko dan mempertahankan kinerjanya dalam mengelola dana
masyarakat, sehingga pemberian kreditpun juga harus dilakukan dengan hati-

hati dan benar-benar diberikan kepada UKM yang layak dan eligible.

101
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5.2 Saran

Sesuai dengan simpulan yang dihasilkan, saran-saran yang diajukan adalah

sebagal bertkul

1.

2.

Pada tahun 2005 yang telah dicanangkan scbagai Tahun Keuangan Mikro
Indonesia ( TKMI ) diharapkan masing-masing pihak baik UKM dan
perbankan untuk saling meningkatkan kemampuan dan pengertian. Bank
hendaknya  dapat lebin keeatil dengan menditikan divisi Daru  yang
mengkhususkan untuk melayani UKM dalam bentuk konsultasi dan bantuan
administrasi karena apabila UKM dilayani dengan baik maka hal tersebut
akan meminimalisasi kesenjangan informasi yang dialami oleh perbankan dan
UKM. Di sisi lain, pengusaha UKM juga harus lebih meningkatkan
pengelahuan manajemen, adminisirasi, dan keuangan sehingga memudahkan
bank untuk menggali potensi yang dimiliki UKM

Bank TIndonesia seharusnya meningkatkan perannya terutama dalam
penyediaan data yang hingga saat ini kalangan umum belum dapat menerima
data yang konkrii mengenai kredit UKM yang disalurkan perbankan sehingga
kalangan umum masih menganggap bahwa pithak. BI masih belum serius
dalam menangani hal ini padahal sektor ini akan mampu meningkatkan

pendapatan daerah apabila ditangan secara serius.
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3, Program KKMB diharapkan makin meluas dan memberikan kontribusi bagi

meningkatnya aksesibilitas UKM kepada perbankan dalain mempertemukais
kepentingan kedua belah pihak. Bank akan mempertimbangkan pemberian
kredit UKM apabila pengusaha UKM yang mengajukan proposal pembiayaan
tersebut telah aktif di bidang usaha yang terkait tersebut minimal dua tahun
dan berjalan sukses. Adanya frack record dua tahun sukses tersebut akan
meinberikan keyakinan kepada bank ierhadap manajemen perusaban secara
keseluruhan, khususnya masaiah pemasaran.

BPR yang fokus terhadap kredit mikro justru dapat bertahan saat perbankan
uimum mengalami credit crunch. Selain itu, disetiap tingkat I ierdapait Diias
Koperasi dan Pengusaha Kecil Menengah yang saai im iclah meluncurkan
kredit lunak dengan bunga 6% pertahunnya yang dananya diambil dari APBD
sehingga diharapakan hal ini mampu meningkatkan jumlah kredit yang

diberikan kepada UKM.
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Jumlah UKM Jawa Timur

_ Desember 2004
NO KABUPATENIKOTA JUMLAH UKM
1 Surabaya I 150,250
L 2 Gresik - 65,950
3 Sidoarjo 116,720
4 Jombang o 78,000
5 Mo;okerto e 51,150
6 Kota Mojokerto B 13,350
7/ Bojonegoro e 70,800
8 Lamongan i - 72,900
9 Tuban i R - 70,250
10 _»Pamekasan o B R 48,850
.1 _Bangkalen - o 53,100 _
12 Sampang . 51,600
13 _Sumenep_ L 57,270
14 Kediri - 81,200
15 Kota Kediri - 21,570
16 Blitar 75,750
17 _»Kota_Bﬁlltar - 14,200
18 Tulungagung 66,420
~ 19 Nganjuk 70,250
20 Trenggalek 48,250
21 Malang L 132,100
_ 22 Kota Malang _ _ 52,050
23 Pasuruan - B 82,900
24 Kota Pasuruan B ) 17,500
25 Probohnggo ) - - S 65,750
, 26 Kota Probollnggo o e o 1§_Q70h0_¥
27 LumaJang i - o o 65,800
28 Madun 47_§_0Q_
29 Kota Maglgnﬁ‘ B L 18,400
.30 Ponorogo -} 52,600
31 Pacitan 40,400
32 Ngawu o - o 60,300
33‘_ Magetan______ o 49,500
34 Bondowoso - 48,650
35 Banyuwangi ) S 99, 000
36 Situbondo B 43,350
Wi}? ~ Jember . 118,550
38 Kota Batu 29,520
JUMLAH 2,320,000
Subdin PKM
DINAS KOPERASI, PK DAN M
PROPINSI JAWA TIMUR
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DATA PENGUSAHA KEC!RDAMNMENENGAHDIRROPINSI JAWA TIMUR

NO . TAHUN JUMLAH UKM ! EKSPOR NON EKSPOR UKM PDB
: JAWA TIMUR ! MIGAS JAWA TIMUR NASIONAL
(o] i : :
1 2001 217172, US - 4.623,99 44 T USS 48551 460 T 1050 % 345 %]
—_94 2 2002 2182649 US$ 496456 47 T US$ 585,74 556 T 12,00 % 3,66 % |
la, 3 2003 2250152 US$ 544061 52 T USS 78888 749 T 1450%: 410 %]
b, 4 2004 . 2.320.000 US$ 6.19448 59 T US$ 991,11 941 T 16,00 % 5,00 % |
c]
o)
aNO  TAHUN % UKM PADA PDRB VOLUME USAHA/KONTRIBUSI
—b* PDB NASIONAL JAWA TIMUR UKM PADA PDBRB JAWA TIMUR
G oA acott - 3A1 193763 T 5160 % I 9564 T
L= 2 2002 . - 340 219872 T 5191 % o 110,24 T |
a3 2003 56,72 % 4,11 253.689 T 52,68 % 13364 T
2 4 2004 - . 543 288.049 T 52,73 % 153,72 T |
i C.
ENO TAHUN JUMLAH TENAGA KERJA JUMLAH TENAGA KERJA
b UKM NASIONAL UKM JAWA TIMUR
c. o ) - ] UKM 3160T
1 2001 o - i 10.585.000 orang | Total 63,20 T
2 2002 - o 10.910.000  orang N 50,60 %
N 3 2003 - 11.250.000 orang
ST .4 2004 - N 11.600.000  orang
| IATATAN: _ |
Jumiah Penduduk Jawa Timur 36,20Jt orang
Jumlah Tenaga Kerja Sektor UKM 11,60Jt orang
24,60Jt orang
{Tingkat produktif 7,50Jt orang
[Kesempatan kerja 16,00Jt orang
[Pengangguran 1,10Jt orang

umber Data :

* Data diolah dari data (Bl, BPS, Bapeprop, Deperindag Prop. Jatim dan Evaluasi
‘emerfterian Koperasi dan UKM RI), tanggal 10 Mei208S«redit UKM, Permasalahan, Dan Perkembangannya ...
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DATA PENGUSAHA KECIL MENENGAH PROPINSI JAWA TIMUR

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

URAIAN Satuan Th.2001 Th.2002 Th.2003 Th.2004

Omset >Rp 50 juta PK 2.071.667 2.135.739 2.201.792 2.269.952
a. Jumlah tenaga kerja orang 9.604.000 9.900.000 10.207.300 10.523.200 |
b. Omset penjualan Rp.000 93.225.015.000 96.108.255.000 99.080.640.000 102.144.960.000 :
¢. Asset perusahaan Rp.000 139.837.522.500 144.162.382.500 148.620.960.000 153.217.440.000 |
Omset Rp 50 juta s/dRp 500 jt PK 43.407 44.749 46.133 47.624 |
a. Jumlah tenaga kerja orang 754.448 777.000 802.000 826.830 !
b. Omset penjualan Rp.000 15.192.450.000 15.662.150.000 16.146.550.000 16.646.000.000 |
c. Asset perusahaan Rp.000 22.788.675.000 23.493.225.000 24.219.825.000 24.969.000.000 |
Omset Rp 500 juta s/d Rp 2 M PK | 1.695 1.747 1.801 1.920 i
a. Jumlah tenaga kerja orang | 156.690 161.482 166.640 172.088 |
b. Omset penjualan Rp.000 | 2.712.000.000 2.795.200.000 2.881.600.000 2.969.600.000
c. Asset perusahaan Rp.000 | 4.,068.000.000 4.192.800.000 4.322.400.000 4.454.400.000 !
Pengusaha Menengah PM | 403 414 426 504 |
a. Jumlah tenaga kerja orang | 69.862 71.518 74.060 77.882 |
b. Omset penjualan Rp.000 1.007.500.000 1.035.000.000 1.065.000.000 1.100.000.000 ;

c. Asset perusahaan Rp.000 1.511.250.000 1.552.500.000 1.597.500.000 1.650.000.000

JUMLAH i

PKM 2.117.172 2.182.649 | 2.250.152 2.320.000

Tenaga kerja (orang) ' 10.585.000 10.810.000 11.250.000 11.600.000
Omset penjualan (Rp.000,-) | 112.136.965.000 115.600.605.000 118.173.790.000 122.860.560.000 |
Asset perusahaan (Rp.000,-) i 168.205.447.500 173.400.907.500 178.760.685.000 184.290.840.000 |

Mei 2005

Surabaya,
KEPALA DINAS KOPERASI
PENGUSAHA KECI¥/DAN MENENGAH
PROPINSI JAWA TIMUR

SOEDI&\I\{ SH. MM

NIP. 510 050 349
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